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ABSTRAK 

ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN DI 
DESA TITI AKAR KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN 

BENGKALIS 

NAMA : NUR DIANA DEWI 
                                      NIM     : 1910090811105 
 

Desa Titi Akar merupakan Desa yang termasuk kedalam wilayah 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yang dimana sebagai 

wadah partisipasi masyarakat menunjukan bahwa desa tidak hanya 

sekedar wilayah administratif tetapi juga wadah bagi masyarakat untuk 

terlibat dalam proses pembangunan Desa, dan partisipasi ini merupakan 

faktor penting dalam mencapai kesejahteraan desa yang berkelanjutan. 

Adapun dari observasi yang penulis lakukan, yang ternyata masih 

ditemukan beberapa gejala, antara lain (1) masih kurangnya kesediaan 

masyarakat dalam membantu mamperbaiki hasil pembangunan jika 

ditemukan rusak/kondisi tidak baik di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis. (2) masih kurangnya keterlibatan 

masyarakat dalam memelihara hasil pembangunan yang telah ada di 

Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, penulis 

merumuskan masalah pokok penelitian ini, yaitu: Bagaimana Partisipasi 

Masyarakat dalam Pembangunan di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis. Adapun tujuan penelitian: (1) untuk 

mengetahui Partisipasi Masyarakat dalam pembangunan Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. (2) untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat Partisipasi masyarakat dalam 

Pembangunan Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis. 

Teori yang di gunakan di dalam penelitian ini adalah menurut 

Silalahi (2022:13) ada lima partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

Desa yaitu: Partisipasi dalam perencanaan, Partisipasi dalam 

pelaksanaan, Partisipasi dalam pengawasan, Partisipasi dalam 

pemeliharaan, Partisipasi dalam pemanfaatan. Populasi dan Sampel 

terdiri dari seluruh Pemerintah Desa, Lembaga Desa dan Masyarakat 

Desa. Adapun teknik pengambilan sampel pemerintah Desa dan 

lembaga Desa menggunakan metode sensus sedangkan untuk 

masyarakat menggunakan teknik area sampling. Jenis data ada dua, 

data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data menggunakan 



observasi, angket dan wawancara, serta analisa data dengan teknik 

rating scale. 

Berdasarkan penelitian, menunjukan hasil Baik. Hal ini terbukti 

rata-rata dari dalam responden penelitian sebanyak 4.810 (72,71%) 

dengan rentang antara (4.411-6.615). faktor pendukung Analisis 

Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan di Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yaitu adanya partisipasi 

dalam pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Titi Akar 

untuk melakukan salah satu kondisi yang diperlukan agar 

penyelengaraan yang dilakukan dapat berhasil dengan baik. Adanya 

partisipasi dalam pelaksanaan Desa Titi Akar yaitu Keterlibatan 

masyarakat dalam memberikan kontribusi langsung terhadap 

pembangunan Desa Titi Akar, baik berupa  tenaga, pikiran,dan lain-

lainnya. Sementara yang menjadi faktor penghambat yaitu: masih 

kurangnya kesediaan masyarakat dalam membantu mamperbaiki hasil 

pembangunan jika ditemukan rusak/kondisi tidak baik di Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. masih kurangnya 

keterlibatan masyarakat dalam memelihara hasil pembangunan yang 

telah ada di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Partisipasi masyarakat merupakan hal mendasar dalam  

pembangunan berkelanjutan, karena memungkinkan seluruh anggota 

masyarakat mempunyai suara dan berperan aktif dalam menciptakan 

perubahan positif dan mengatasi permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. Partisipasi masyarakat juga dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat secara keseluruhan, khususnya dengan memperkuat 

hubungan sosial, meningkatkan akses terhadap sumber daya dan 

layanan, serta memperkuat kepercayaan dan solidaritas di antara 

anggota masyarakat. 

Partisipasi diartikan sebagai keikutsertaan warga masyarakat 

pada suatu proses, kegiatan atau peristiwa tertentu. Partisipasi 

mempunyai nilai yang besar dalam masyarakat yang demokratis karena 

mendorong pemberdayaan inividu, melibatkan warga negara dalam 

pengambilan keputusan publik, dan mendorong partisipasi aktif dalam 

pembangunan sosial. Untuk partisipasi Dengan adanya berpartisipasi 

masyarakat dapat berkontribusi pada perubahan positif, 

memperjuangkan hak-hak mereka, dan membetuk pada arah masa 

depan masyarakat. 

Adapun dari segi spesifik mengenai partisipasi adalah negoisasi 

dengan bawahan atau kelompok lain yang terkena dampak pengambilan 
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keputusan dalam proses pengambilan keputusanuntuk mencapai 

motivasi partisipasi individu sosial dalam pembangunan. 

Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan juga dapat berupa 

gagasan, pendanaan ataupun bentuk lain yang bermanfaat. Partisipasi 

masyarakat tidak terbatas pada tahap pelaksanaan saja, namun 

dilakukan secara menyeluruh mulai dari persiapan, perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan penerapan hasil. Membimbing masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan desa dan 

menganggap masyarakat itu sendiri sebagai subjek dan objek 

pembangunan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 

Tahun 2017 Tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah pada Bab 1 Pasal 1 mengatakan dalam Peraturan 

Pemerintah ini yang dimaksud dengan: 

1. Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

yang selanjutnya disebut Partisipasi Masyarakat adalah peran serta 

masyarakat untuk menyalurkan aspirasi, pemikiran, dan 

kepentingannya dalam penyelenggaraan pemerintah daerah.  

2. Masyarakat adalah orang perseorangan warga negara Indonesia, 

kelompok masyarakat, dan/atau Organisasi Kemasyarakatan.  

3. Organisasi Kemasyarakatan adalah organisasi kemasyarakatan 

sebagaimana dimaksud dalam peraturan peraturan perundang- 

undangan yang mengatur mengenai Organisasi Kemasyarakatan. 
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Selain itu pengertian pembangunan merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk di perhatikan dan dikembangkan, terlebih lagi 

Indonesia sendiri menerapkan konsep otonomi daerah disaat sekarang 

ini, dan setiap daerah dituntut untuk mampu mengembangkan  

merancang dan membangun sendiri daerahnya, agar mereka mampu 

bersaing dengan daerah lainnya. Pembangunan juga merupakan suatu 

konsep yang sangat multidimensional, yang mengacu setiap aspek 

kehidupan, baik aspek politik, ekonomi maupun sosial. 

Dalam hal ini perhatian pada pembangunan perlu diarahkan 

dalam pembangunan pedesaan dengan segala aspeknya, karena titik 

tumpu pembangunan masyarakat Indonesia berada di pedesaan, 

pembangunan desa yang telah dilaksanakan dan akan dilaksanakan 

tidak dapat berjalan begitu saja tanpa partisipasi dari masyarakat, 

sebagaimana dalam pembangunan desa partisipasi masyarakat 

dibutuhkan sebagai pendukung untuk melaksanakan pembangunan 

sesuai yang diharapkan, karena dalam pembangunan desa aparatur 

berhubungan langsung dengan masyarakat. 

Adapun pembangunan masyarakat pedesaan perlu terus 

ditingkatkan, baik pembangunan kemampuan sumber daya manusianya 

maupun pembangunannya, dan termasuk menciptakan suasana yang 

mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya masyarakat pedesaan. 

Dalam hal ini Partisipasi dari masyarakat merupakan penentu kelancaran 

dan keberhasilan dari proses pembangunan desa. Apabila 
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pembangunan pedesaan berhasil maka pembangunan nasional juga 

dapat tercapai dengan baik. Hal tersebut disebabkan desa merupakan 

pilar dan ujung tombak dalam pelaksanaan pembangunan nasional. 

 Pada pelaksanaan pembangunan Desa dalam Undang-undang 

Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa Pasal 78 ayat (1) pembangunan 

Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan 

kualitas hidup serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana Desa, 

pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya 

alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Ayat (2) Pembangunan Desa 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Ayat (3) 

Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan gotongroyongan 

guna mewujudkan pengarusutamaan dan keadilan sosial. 

Berdasarkan peraturan tersebut dapat dijelaskan bahwa 

partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan didalam pembangunan Desa, 

karena hasil pembangunan itu sendiri yang akan menikmati dan 

merasakan  adalah masyarakat Desa maka sebab itu dalam proses 

kegiatan dalam pembangunan keterlibatan warga desa merupakan hal 

yang diperlukan. 

Selanjutnya berdasarkan peraturan Gubernur Riau Nomor 10 

tahun 2020 pasal 1 butir 12 dan 13 mengatakan “Desa adalah Desa di 

provinsi Riau, pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau sebutan lain 
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dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah 

Desa”. 

Desa merupakan kesatuan wilayah masyarakat terkecil yang 

berada dalam lingkup undang-undang, di bawah kepemimpinan Kepala 

Desa, Desa mempunyai kekuasaan untuk mengatur dan mengurus 

rumah tangga menurut lingkungannya. Secara umum Desa merupakan 

pemukiman yang jauh dari kota/luar kota yang sebagian besar 

penduduknya bermatapencarian seperti pertanian, perdagangan dan 

nelayan. 

Desa merupakan suatu ekspresi geografis yang mengandung 

unsur-unsur sosial, ekonomi, geografis, budaya, dan unsur-unsur lain 

dari suatu wilayah, dalam melaksanakan kegiatan pembangunan, 

pemerintah Desa mememrlukan partisipasi masyarakat dan 

menumbuhkan keikutsertaan masyarakat Desa untuk andil dalam 

pembangunan. 

Untuk melibatkan masyarakat dalam keikutsertaan pada 

pembangunan Desa, maka perlu adanya Pemerintah Desa untuk 

menggerakan dan mengajak warga masyarakat agar  ikut berperan serta 

dalam berbagai kegiatan dan pembangunan Desa. 

Peraturan Bupati Bengkalis No. 11 Tahun 2017 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa dalam Kabupaten Bengkalis 

pasal 2 adalah: 

(1) Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu oleh Perangkat Desa. 
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(2) Perangkat Desa  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. Sekretaris Desa; b. Pelaksana Kewilayahan; dan c. Pelaksana 

Teknis. 

(3) Perangkat Desa sebagaimana dimaksud ayat (2) berkedudukan 

sebagai unsur pembantu kepala Desa. 

Sebagai diketahui Desa Titi Akar adalah desa yang terletak di 

Kecamatan Rupat Utara kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Desa Titi 

Akar ini merupakan Desa yang paling terluas dari Desa-Desa yang ada 

dikecamatan Rupat Utara, dimana memiliki jumlah penduduk terhitung 

pada Tahun 2023 berdasarkan data densus berjumlah 4.207 jiwa atau 

sama dengan 1.269 KK yang mempunyai luas wilayah 300 km atau 

sebesar 47.73% dari luas keseluruhan kecamatan Rupat Utara. Desa Titi 

Akar terbagi atas 4 Dusun yaitu Dusun Suka Ramai, Dusun Makdewa, 

Dusun Sido Makmur, Dusun Hutan Samak. 

Desa Titi Akar tersebut merupakan Desa yang termasuk kedalam 

wilayah Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yang dimana 

sebagai wadah partisipasi masyarakat menunjukan bahwa desa tidak 

hanya sekedar wilayah administratif tetapi juga wadah bagi masyarakat 

untuk terlibat dalam proses pembangunan Desa, dan partisipasi ini 

merupakan faktor penting dalam mencapai kesejahteraan desa yang 

berkelanjutan. 

Selanjutnya dengan adanya partisipasi masyarakat dapat 

memperkuat kemauan, kepedulian dan kesediaan masyarakat untuk 
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memberikan kontribusi (dalam bentuk tenaga, dana, harta dan 

pemikiran) untuk keberhasilan implementasi pembangunan  program. 

Sebagai contoh: anggota masyarakat memberikan sebuah  usulan 

pemikiran  mengenai perbaikan  jalan di desa, lalu kesediaan  

masyarakat ikut dalam membantu memberikan bantuan baik dari segi 

tenaga, harta, maupun dana. Dengan adanya hal tersebut keberhasilan 

partisipasi masyarakat perlu  pada kesadaran serta pemahaman 

masyarakat dan diperlukan pula kepemimpinan lokal yang tangguh dan 

berwawasan kepada pembangunan di masa depan. 

Setiap pembangunan yang akan dilaksanakan senantiasa 

melibatkan masyarakat diantaranya Lembaga Ketahanan Masyarakat 

Desa (LKMD), Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Kepala Dusun, 

Ketua Rukun Tetangga (RT), Ketua Rukun Warga (RW) dan Tokoh 

Masyarakat Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis. 

Adapun pengertian partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

merupakan katerlibatan masyarakat dalam setiap kegiatan yang berada 

dalam lingkungan Desa yang berhubungan dengan pembangunan untuk 

masyarakat dan Desa tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan yang 

penulis lakukan pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara, 

bahwasanya ada beberapa bangunan yang terbengkalai  dikarenakan 

Masih kurangnya kesediaan masyarakat dalam membantu mamperbaiki 

hasil pembangunan jika ditemukan rusak/kondisi tidak baik di Desa Titi 



8 
 

 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, di lihat dari gambar 

I.4 dan Gambar I.5 ((hal:15 dan 16) 

Dapat diketahui pada gambar halaman:15 terdapat fasilitas Pasar, 

Puskesmas, dan Gedung Olahraga serta WC umum dalam kondisi rusak 

dan tidak baik  dikarenakan rendahnya kepedulian dan kesadaran 

masyarakat terhadap fasilitas umum Sehingga mengakibatkan hal 

tersebut terjadi.. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada hari senin tanggal 8 

juli 2024 jam 10:22 WIB. dengan Aparat Desa yang bernama bapak Nor 

Rochim beliau mengatakan bahwa: 

“masyarakat Desa bersikap acuh tak acuh terhadap 

pembangunan yang telah disediakan kebanyakan mereka lebih 

memperioritaskan sesuatu yang dianggap penting, dan masyarakat lebih 

fokus terhadap kebutuhan yang mendasar seperti berkebun, nelayan dll”  

Selain itu terdapat hasil wawancara penulis dengan salah satu 

masyarakat pada hari senin senin tanggal 8 juli 2024 pukul 14:20 WIB 

bernama bapak Ahuan umur 48 tahun beliau mengatakan: 

“sudah sangat lama bangunan tersebut terbengkalai di karenakan 

warga masyarakat merasa bangunan tersebut bukan milik mereka 

sehingga cenderung kurang peduli terhadap bangunan tersebut, dan 

masyarakat lebih memfokuskan pada kegiatan pekerjaan  mereka 

masing-masing dibandingkan memperbaiki fasilitas umum” 
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untuk melihat bentuk partisipasi fisik dan non fisik masyarakat 

dalam mengikuti kegiatan salah satunya seperti posyandu, gotong 

royong yang dilaksanakan oleh pemerintah Desa Titi Akar dapat Dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

        gambar I.1                                        gambar I.2                                        

 
Sumber: Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 
 

Pada gambar I.1 menunjukan pada bentuk partisipasi non fisik 

dengan kegiatan pos pelayanan terpadu (posyandu) dalam rangka 

melakukan  bulan timbang secara serentak yang di lakukan oleh 

masyarakat  di Desa Titi Akar kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis pada hari selasa(11/06/2024) dengan tujuan untuk mendeteksi 

dini pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain itu terdapat bentuk 

partisipasi fisik masyarakat pada gambar I.2 dalam kegiatan gotong 

royong dalam membersihkan tanaman liar di pinggir jalan guna 

memperindah lingkungan sekitar di dusun Sido Makmur pada hari 

(29/01/2024). 

Adapun pemerintah Desa Titi Akar kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis disetiap Tahunnya mendapatkan suntikan dana 

untuk belanja Desa yang digunakan untuk pembangunan Desa itu sendiri 
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yang diperuntukkan sebagai pembangunan Desa, pemberdayaaan 

masyarakat, membiayai  sarana dan prasarana fasilitas umum dibidang 

kesehatan, perekonomian dan pemberdayaan masyarakat. 

Berikut sumber dana yang didapat untuk pembangunan Desa Titi 

Akar yaitu sebagai berikut:  

         Tabel I.1 
Anggaran Pembangunan Belanja Desa (APBDes) Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Tahun 2023 

No Sumber 
 Pendapatan 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 ADD Rp.2.172.813.000 44,07 

2 DD Rp.1.274.527.000 25,85 

3 RETRIBUSI Rp.       9.259.884 0,19 

4 BAGI HASIL PAJAK Rp.     31.894.380 0,65 

5 DANA P3ID Rp.   200.000.000 4,06 

6 PBH Rp.     64.647.119 1,31 

7 PBP Rp.   177.000.000 3,59 

8 PBK Rp. 1000.000.000 20,28 

Jumlah Rp.4.930.141.383 100 

Sumber: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Berdasarkan dari tabel I.2 dapat dijelaskan bahwa Anggaran 

Pembangunan Belanja Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis Pada tahun 2023 yaitu sebesar Rp.4.930.141.383 

yang terdiri dari pendapatan Alokasi Dana Desa (ADD), Dana Desa 

(DD), Bagi Hasil Pajak, dan Dana Program Percepatan Pembangunan 

Penyediaan Infrastruktur Desa  (P3ID) yang bersumber dari APBD, PBH, 

PBP, PBK. 

Adapun rincian Belanja pembangunan Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dilihat pada tabel berikut ini: 
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         Tabel I.2 
Rincian Belanja pembangunan Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis 

No Rincian Belanja Jumlah 

1. Bidang Penanggulangan Bencana Darurat dan 
Mendesak 

Rp. 316.800.000 

2. Bidang pembinaan Kemasyarakatan Desa Rp. 473.400.000 

3. Bidang Pemberdayaan Kemasyarakatan Desa  Rp. 561.582.878 

4. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa  Rp. 2.218.327.241 

5. Bidang Pembangunan Desa Rp. 1.582.497.000 

Jumlah Rp.5.152.607.119 

Sumber: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Selain itu dapat dilihat jenis usulan Masyarakat dalam  

pembangunan yang terealisasi Di Desa Titi akar dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

                   Tabel I.3 
    Usulan Terealisasi Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis 

Dusun  Jenis Usulan yang terealisasi Jumlah Dana 

I 1. Semenisasi Jl. Pendeta Salim Budiman 
Dusun Suka Ramai. 

2. Lanjutan Semenisasi Jl. Sekerat Mata 
Beras Rt.02/Rw 02 Dusun Suka Ramai. 

3. Lanjutan Semenisasi Jl. Sekerat Mata 
Beras Dusun Suka Ramai. 

4. Lanjutan Semenisasi Jl. Setia Budi 
Rt.01/Rw.02 Dusun Suka Ramai 

Rp 150.000.000 
 
Rp 150.000.000 
 
Rp 133.077.000 
 
Rp 197.820.000 

II 1. Normalisasi Tali Air Jl. Bahtin Anyang 
Rt.01/Rw02 Dusun Mak Dewa. 

2. Normalisasi Tali Air Jl. Bahtin Selan 
Rt.02/Rw.05 Dusun Mak Dewa. 

Rp   24.000.000 
 
Rp   24.000.000 

III 1. Normalisasi Tali Air Jl. Sekerat Mata 
Beras Dusun Sido Makmur. 

Rp   24.000.000 

IV 1. Normalisasi Tali Air Jl Awang Dusun 
Hutan Samak. 

2. Normalisasi Tali Air Jl Janda Genong 
Dusun Hutan Samak. 
  

Rp   24.000.000 
 
Rp   24.000.000 

Sumber Data: kantor Desa Titi Akar, Tahun 2024 
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Selanjutnya, dapat diketahui masih kurangnya keterlibatan 

masyarakat dalam memelihara hasil pembangunan yang telah ada di 

Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yaitu dapat 

dilihat dari gambar Rumah Adat Suku Akit Hatas dibawah ini: 

                                                  Gambar I.3 

Rumah Adat Suku Akit Hatas Di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis 

Sumber Data: Observasi Lapangan Desa Titi Akar, Tahun 2024 

Pada Gambar di atas, dapat dilihat Rumah Adat yang sudah 

dibangun sejak tahun 2015 tidak di manfaatkan oleh masyarakat Desa 

Titi Akar Rupat Utara Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

sebaik mungkin. Seperti yang diketahui Tempat ini merupakan wadah 

untuk melakukan musyawarah apabila terjadi pertikaian atau konflik-

konflik yang berhubungan dengan adat istiadat itu sendiri dan juga 

fasilitas tersebut mencerminkan identitas, tradisi, serta nilai-nilai 

masyarakat setempat. namun di temukan kurangnya keterlibatan 

masyarakat dalam memelihara pembangunan yang sudah disediakan 

serta acuh tak acuh terhadap kondisi tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu aparat 

Desa Titi Akar Rupat Utara Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis pada Hari selasa tanggal 9 juli 2024 pukul 09:33 WIB  yang 

bernama Bapak Darsim. Beliau mengatakan: 

“Bahwa sudah cukup lama bangunan tersebut tidak dipergunakan 

oleh masyarakat dan tidak dirawat dengan baik, karena kurangnya 

aktifitas masyarakat yang menggunakan rumah adat tersebut”. 

 

Adapun hasil wawancara yang lain, pada hari kamis tanggal 11 juli 

2024 pukul 15:24 WIB dari salah satu mayarakat yang bernama mislhan. 

Beliau mengatakan: 

 “bahwa ada alasan tertentu masyarakat tidak terlibat dalam 

memelihara hasil pembangunan yang telah ada dikarenakan kurangnya 

keterbatasan dana dan tenaga kerja untuk melakukan pemeliharaan 

secara rutin” 

 Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis yang berjudul “ Analisis Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pembangunan Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis” 

B. Perumusan Masalah 

Partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam pembangunan di 

kalangan pedesaan. Adapun disebabkan partisipasi adalah salah satu 

upaya dalam pencapaian untuk memaksimalkan pembangunan desa 

yang diinginkan, karena tanpa adanya partisipasi dari masyarakat 

tersebut pembangunan tidak akan berjalan dengan semaksimal mungkin. 

Dari latar belakang masalah dapat dilihat pelaksanaan yang 

dilakukan di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 
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Bengkalis sehingga penulis menemukan beberapa gejala-gejala masalah 

diantaranya: 

1. Masih kurangnya kesediaan masyarakat dalam membantu 

mamperbaiki hasil pembangunan jika ditemukan rusak/kondisi tidak 

baik di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

2. Masih kurangnya keterlibatan masyarakat dalam memelihara hasil 

pembangunan yang telah ada di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis. 

Berdasarkan gejala masalah di atas yang telah di kemukakan di 

atas maka penulis merumuskan permasalahan pokok dalam penelitian 

adalah Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan di 

Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat beberapa tujuan 

dan kegunaan dalam penelitian yaitu: 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Partisipasi Masyarakat dalam pembangunan 

Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Partisipasi 

masyarakat dalam Pembangunan Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 
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2.  Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai masukan bagi pemerintah Desa Titi Akar untuk 

terwujudnya Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa 

Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan sosial khususnya ilmu Administrasi Negara. 

c. Sebagai bahan informasi dan masukan peneliti lainnya dalam 

melakukan penelitian dalam kasus yang sama  

Gambar I.4 
                  Pasar Desa                                puskesmas Desa 

 

Gedung Olahraga 

 

 Sumber Data: Observasi Lapangan Desa Titi Akar, Tahun 2024 
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Gambar I.5 

Wc umum paud                          wc umum  

 

Sumber Data: Observasi Lapangan Desa Titi Akar, Tahun 2024 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Partisipasi 

Istilah partisipasi dalam bhahasa inggris  “participation” yang 

berarti mengambil bagian, partisipasi merupakan sebuah perwujudan 

keterlibatan mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang dalam situasi 

kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta bertanggung jawab 

terhadap usaha yang bersangkutan. 

Menurut Verhangen dalam Theresia (2014:197) menyatakan 

bahwa, partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan 

komunikasi merupakan suatu bentuk khusus yang berkaitan dengan 

pembagian: kewenangan, tanggung jawab  dan manfaat. 

 Menurut Syahyuti (2006:153), partisipasi adalah proses 

tumbuhnya kesadaran terhadap kesalinghubungan antara kelompok–

kelompok sosial dan komunitas dengan pengambil kebijakan dan 

lembaga–lembaga jasa lain. 

Menurut Madrie dalam mustafa (2014:84), bahwa partisipasi 

masya   rakat dalam pembangunan adalah keikutsertaan warga atau 

keterlibatan warga masyarakat dalam proses pembangunan, ikut 

memanfaatkan hasil pebangunan,yang dilakukan oleh komunitas, 

organisasi atau pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. 
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Bentuk partisipasi yang diberikan masyarakat dalam tahap 

pembangunan Menurut Yadav dalam Theresia (2022:11) bentuk 

partisipasi masyarakat yaitu: 

1. Partisipasi dalam mengambil keputusan 

2. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan  

3. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan 

Selanjutnya Dusseldorp dalam Mardikanto dan Soebiato 

(2013:84), mengidentifikasi beragam bentuk-bentuk kegiatan partisipasi 

yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat berupa: 

a) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat; 

b) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok; 

c) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk 

menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain; 

d) Menggerakkan sumberdaya masyarakat; 

e) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan; 

Adapun memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan 

masyarakatnya Menurut Sundariningrum dalam Sugiyah (2001:38), 

mengklasifikasikan partisipasi menjadi 2 (dua) berdasarkan cara 

keterlibatannya, yaitu : 

1. Partisipasi langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan 

tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila 

setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok 
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permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang 

lain atau terhadap ucapannya. 

2.   Partisipasi tidak langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak 

partisipasinya. 

Menurut Isbandi (2002:84), partisipasi masyarakat sebagai salah 

satu pilar demokrasi dan value–basedsosial development merupakan hal 

yang penting dalam diskursus komunitas berdasarkan 2 (dua) konsep 

teori diatas dapat dijelaskan, keputusan dari masyarakat untuk 

berpartisipasi mendorong pemerintah untuk meningkatkan kapasitas 

pegawai/orang yang terlibat dalam kegiatan.  

Selanjutnya menurut Wasistiono (2002:57), partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan adalah merupakan indikator dari keberhasilan 

pembangunan yaitu dengan adanya kesadaran masyarakat untuk ikut 

serta dalam pembangunan berarti masyarakat telah memiliki kesadaran 

untuk berkembang. Adapun menurut Nurman (2015:249), partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa adalah keikutsertaan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan (kebijakan), pemanfaatan sumber daya 

manusia, pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembangunan 

desa.  

Menurut Santoso dan Heroepoetri (2005:5), merangkum manfaat 

dari partisipasi masyarakat yaitu sebagai berikut :  
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1. Menuju masyarakat yang lebih bertanggung jawab  

Kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan publik, akan 

memaksa orang yang bersangkutan untuk membuka cakrawala 

pikirannya dan mempertimbangkan kepentingan publik. Sehingga 

orang tersebut tidak semata-mata memikirkan kepentingannya 

sendiri, tetapi akan lebih memiliki sifat bertanggung jawab dengan 

mempertimbangkan kepentingan bersama.  

2. Meningkatkan proses belajar 

Pengalaman berpartisipasi secara psikologis akan memberikan 

seseorang kepercayaan yang lebih baik untuk berpartisipasi lebih 

jauh.  

3. Mengurangi perasaan terasing  

Karena turut aktifnya berpartisipasi dalam suatu kegiatan, seseorang 

tidak akan merasa terasing. Karena dengan berpartisipasi akan 

meningkatkan perasaan dalam seseorang bahwa ia merupakan 

bagian dari masyarakat.  

4. Menimbulkan dukungan dan penerimaan dari rencana pemerintah  

Ketika seseorang langsung terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan yang akan mempengaruhi kehidupannya, mereka 

cenderung akan mempunyai kepercayaan dan menerima hasil akhir 

dari keputusan itu. Jadi, program partisipasi masyarakat menambah 

legitimasi dan kredibilitas dari proses perencanaan kebijakan publik. 
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Serta menambah kepercayaan publik atas proses politik yang 

dijalankan para pengambil keputusan.  

5. Menciptakan kesadaran politik 

Bahwa partisipasi masyarakat pada tingkat  lokal, dimana pendidikan 

nyata dari partisipasi terjadi, seseorang akan belajar demokrasi. Ia 

mencatat bahwa orang tidaklahb elajar membaca atau menulis 

dengan kata-kata semata, tetapi dengan melakukannya. Jadi, hanya 

dengan terus berpraktek pemerintahan dalam skala kecil akan 

membuat masyarakat belajar bagaimana mempraktekkannya dalam 

lingkup yang lebih besar lagi. 

6. Keputusan dari hasil partisipasi mencerminkan kebutuhan dan 

keinginan masyarakat.  

Bahwa melalui partisipasi masyarakat distribusi yang lebih adil atas 

keuntungan pembangunan akan didapat, karena rentang 

kepentingan yang luas tercakup dalam proses pengambilan 

keputusan.  

7. Menjadi sumber dari informasi yang berguna Masyarakat sekitar, 

dalam keadaan tertentu akan menjadi pakar yang baik karena belajar 

dari pengalaman atau karena pengetahuan yang didapatnya dari 

kegiatan sehari-hari. Keunikan dari partisipasi adalah masyarakat 

dapat mewakili pengetahuan lokal yang berharga yang belum tentu 

dimiliki pakar lainnya, sehingga pengetahuan itu haruslah termuat 

dalam proses pembuatan keputusan.  
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8. Merupakan komitmen sistem demokrasi 

Program partisipasi masyarakat membuka kemungkinan 

meningkatnya akses masyarakat kedalam proses pembuatan 

keputusan. 

Berdasarkan kutipan dari beberapa ahli yang dijelaskan diatas 

mengenai partisipasi itu sendiri memiliki gambaran bahwasanya 

masyarakat cendrung terlibat dalam berbagai kegiatan pembangunan 

baik dari tenaga, fikiran maupun tenaga material. 

2. Masyarakat 

Menurut Ralph Linton (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 22) 

masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan 

bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri 

mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial 

dengan batas bats yang dirumuskan dengan jelas 

Adapun masyarakat Menurut Widjaya (dalam Paulus 

Hariyono,2007:155) Masyarakat adalah sekelompok orang yang 

mempunyai identitas tertentu, dapat dibedakan dengan kelompok lain 

dan hidup diam dalam wilayah atau daerah tertentu secara tersendiri. 

Kelompok ini baik secara sempit maupun luas mempunyai perasaan 

akan adanya persatuan diantara anggota kelompok dan menganggap 

dirinya berbeda dengan kelompok lain. Mereka memiliki norma, 

kententuan dan peraturan yang dipatuhi bersama sebagai suatu ikatan. 
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Perangkat dan peranata tersebut dijadikan pedoman untuk memenuhi 

kebutuhan kelompok dalam arti seluas-luasnya. 

3. Partisipasi masyarakat 

Adapun partisipasi masyarakat dalam pembangunan bukan hanya 

mobilitas rakyat dalam pembangunan, partisipasi masyarakat dalam 

merencanakan, melaksanakan dan membiayai pembangunan. Untuk 

membangun partisipasi masyarakat dalam pembangunan diperlukan 

sikap toleransi aparat pemerintah untuk mengawasi dari awal 

perencanaan pembangunan sampai akhir kegiatan pembangunan 

sehingga pembangunan bisa berjalan sesuai yang diharapkan. 

menurut Nasution (2022:21), partisipasi masyarakat bertujuan 

agar masukan dan persepsi dari masyarakat dapat dihimpun dan 

digunakan untuk kepentingan publik. Kepentingan yang dimaksud ialah 

dengan dihasilkan keputusan yang berkualitas, keterlibatan masyarakat 

berguna agar kebijakan yang dirumuskan mampu memenuhi kebutuhan 

dan tujuan dari berbagai kelompok masyarakat. 

Menurut Tjokromidjojo (2004:79), partisipasi pembangunan 

sebenarnya menyangkut dua bentuk yang pada prinsipnya berbeda 

yakni: 

a. Partisipasi dalam aktivitas-aktivitas bersama dalam proyek-proyek 

pembangunan khusus. 

b. Partisipasi sebagai individu diluar aktivitas-aktivitas bersama dalam 

pembangunan. 
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Berdasarkan pernyataan diatas memberikan gambaran bahhwa 

partisipasi cenderung diarahkan kepada keterlibatan secara aktif 

masyarakat dalam berbagai pembangunan yang terlihat pada proses 

pelaksanaan dan pemanfaatan hasil pembangunan. 

Sedangkan menurut Hartono (2005:239) partsipasi masyarakat 

amat diperlukan bagi pembangunan dan sekaligus akan dapat 

meningkatkan penghidupan masyarakat. Program pembangunan 

dimaksudkan untuk membantu dan memajukan masyarakat, 

membangun berbagai sarana dan prasarana yang diperlukan, langkah 

apapun kebijaksanaan yang akan diambil oleh pemerintah dalam 

melaksanakan pembangunan perlu diletakkan dalam satu kesatuan 

dalam rangka membantu wilayah yang terpadu. 

Dengan demikian partisipasi masyarakat itu mempunyai peran 

yang sangat penting mendorong proses pembangunan yang lebih 

terarah dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  

4. Pembangunan 

Istilah partisipasi juga menunjukan hasil dari proses pembangunan 

itu sendiri. Secara etimologi,pembangunan berasal dari kata bangun, 

diawalan “pe” dan akhiran “ an “ , guna menunjukan perihal orang yang 

membangun atau perihal bagaimana pekerjaan membangun itu 

dilaksanakan. Kata bangun setidak-tidaknya memiliki tiga arti, bangun 

dalam arti sadar  atau siuman. Kedua, berarti bentuk, bangun berarti kata 

kerja. Membangun berarti mendirikan. 
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Menurut Sondang P. Siagian(2012:4) pembangunan didefinisikan 

sebagai rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan 

secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu negara bangsa 

menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (nation-building). 

Menurut Afifuddin (2015:42) pembangunan mendefinisikan ada 5   

penegertian pembangunan yaitu: 

1. Pembangunan adalah perubahan. 

Perubahan dalam arti mewujudkan suatu kondisi kehidupan 

bernegara dan bermasyarakat yang lebih baik dari kondisi sekarang. 

Kondisi yang lebih baik itu harus dari dilihat dalam cakupan 

keseluruhan segi kehidupan bernegara dan bermasyarakat, oleh 

karenanya  tidak hanya baik dalam arti peningkatan dalam hidup 

saja, akan tetapi juga dalam segi-segi kehidupan yang lainnya. 

2. Pembangunan dan pertumbuhan 

Yang dimaksud pertumbuhan adalah kemampuan suatu negara 

untuk terus selalu berkembang baik secara kuantitatif maupun 

secara kualitatif. Cakupannya pun adalah seluruh segi kehidupan. 

3. Pembangunan adalah rangkaian usaha yang secara sadar 

dilakukan. 

Keadaan yang lebih baik, yang didambakan oleh suatu masyarakat, 

serta pertumbuhan yang diharapkan akan terus berlangsung tidak 

akan terjadi dengan sendirinya apalagi secara kebetulan. 
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4. Pembangunan adalah suatu rencana yang tersusun secara rapi. 

Perencanaan mutlak dilakukan oleh dan dalam setiap organisasi, 

apapun tujuannnya, apapun kegiatannnya tanpa melihat apakah 

organisasi bersangkutan besar atau kecil. 

5. Pembangunan adalah cita-cita akhir dari perjuangan negara atau 

bangsa. Pada umumnya, komponen-komponen dari cita-cita akhir 

dari negara-negara modern di dunia, baik yang sudah maju maupun 

yang sedang berkembang, adalah hal-hal yang pada halkikatnya 

bersifat relatif dan sukar, membayangkan tercapainya “titik jenuh 

yang absolut”. 

Dapat disimpulkan bahwa untuk berubah harus dimulai dari diri 

seseorang bukan karena keluarga maupun lingkungan. Apapun yang 

dianut oleh suatu negara bangsa, struktur politik apapun yang terdapat 

dimasyarakat, sistem perekonomian yang bagaimanapun yang berlaku, 

dan tata nilai sosial budaya bagaimanapun yang menjiwai kehidupan 

masyarakat, hal-hal diataslah yang ingin dicapai. 

Selanjutnya menurut Theresia dkk (2014 : 2) Pembangunan 

adalah suatu usaha atau proses perubahan, demi tercapainya tingkat 

kesejahteraan atau mutu-hidup suatu masyarakat dan individu-individu di 

dalamnya yang berkhendak melaksanakan pembangunan itu. 

Menurut Tikson (2005:27) bahwa pembangunan nasional dapat 

pula diartikan sebagai transformasi ekonomi, sosial, dan budaya secara 

sengaja melalui kebijakan dan strategi menuju arah yang diinginkan. 
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Transformasi dalam struktur ekonomi, misalnya dapat dilihat melalu 

peningkatan atau pertumbuhan produksi yang cepat di sektor industri 

dan jasa sehingga kontribusinya terhdapat pendapatan nasional semakin 

besar. Sebaliknya kontribusi sektor pertanian akan menjadi semakin kecil 

dan berbanding terbalik dengan pertumbuhan industrialisasi 

kemakmuran melalui pemerataan memperoleh akses terhadap sumber 

daya sosial ekonomi seperti pendidikan, kesehatan, perumahan, air 

bersih, fasilitas rekreasi dan partisipasi dalam proses pembuatan 

keputusan politik. 

Adapun menurut Silalahi (2022:13) ada lima partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan Desa yaitu: 

1. Partisipasi dalam perencanaan  

2. Partisipasi dalam pelaksanaan 

3. Partisipasi dalam pengawasan 

4. Partisipasi dalam pemeliharaan 

5. Partisipasi dalam pemanfaatan  

Selain itu bentuk partisipasi yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

Desa untuk setiap tahapan kegiatan pembangunan Desa adalah: 

a. Pikiran: partisipasi berupa ide, pendapat atau buah pikiran 

konstruktif untuk perencanaan program pembangunan maupun 

pelaksanaan, pengawasan, pemanfaatan dan pemeliharaan hasil 

pembangunan desa. 
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b. Tenaga: partisipasi berupa tenaga untuk pelaksanaan dan 

pengawasan serta pemeliharaan pembangunan untuk menunjang 

keberhasilan suatu program pembangunan desa. 

c. Material: partisipasi berupa bahan-bahan material (barang atau 

benda) biasanya berupa alat-alat kerja atau barang yang 

dibutuhkan untuk kegiatan pelaksanaan dan pemeliharaan 

pembangunan desa. 

d. Uang: partisipasi berupa uang untuk membantu keperluan 

pelaksanaan dam pemeliharaan pembangunan desa. 

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan merupakan suatu proses kegiatan 

yang tidak akan berhenti, juga untuk terus menerus mewujudkan 

perubahan–perubahan pada kehidupan masyarakat dalam rangka 

mencapai perbaikan kualitas hidup, dalam situasi lingkungan kehidupan 

yang juga terus menerus mengalami perubahan-perubahan untuk 

mewujudkan kehidupan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

B. Operasional Variabel Penelitian 

 Untuk mengetahui dan mempermudah dalam menganalisa serta 

menghindari kesalahpahaman dalam penggunaan konsep penulisan 

penelitian, maka penulis akan menjelaskan tentang operasional variabel 

dari konsep penelitian yang digunakan sebagai landasan tujuan agar 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
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1. Analisis  

Dalam analisis merupakan suatu proses pendalaman pembahasan 

tentang partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

2. Partisipasi 

Partisipasi merupakan keterlibatan seseorang atau kelompok dalam 

suatu kegiatan pembangunan yang dilaksanakan oleh Desa Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

3. Partisipasi masyarakat  

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan masyarakat di Desa 

Titi Akar kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dalam 

setiap kegiatan aktivitas yang dilaksanakan oleh Desa  

4. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan  

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan 

keterlibatan masyarakat untuk ikut berperan serta bersama 

pemerintah Desa dalam membangun Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dan juga rangkaian usaha yang 

secara sadar dilakukan masyarakat mulai dari sisi fikiran, tenaga, 

maupun material, dan uang menuju keadaan yang lebih baik. 

5. Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

Merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis yang termasuk Desa terluas dari Desa-desa 

yang ada di Kecamatan Rupat Utara, dimana memiliki jumlah 
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penduduk terhitung pada tahun 2023 berdasarkan data densus 

berjumlah 4.207 jiwa atau sama dengan 1.269 KK yang mempunyai 

luas wilayah 300 km atau sebesar 47.73% dari luas keseluruhan 

Kecamatan Rupat Utara. Selain itu Desa Titi Akar juga adalah 

Tempat pemerintah melaksanakan dan mengelola proses 

pembangunan, yang secara teknis melibatkan masyarakat. 

Kosep teori yang digunakan dalam penelitian ini menurut Silalahi 

(2022:13) ada 5 (lima) macam partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan Desa. Adapun acuan masyarakat indikator tersebut yaitu: 

1.  Partisipasi dalam perencanaan  

Yang dimaksud dengan partisipasi dalam perencanaan adalah 

perencanaan yang dalam tujuannya melibatkan masyarakat dan dalam 

musyawarah rencana pembangunan yang prosesnya melibatkan 

masyarakat, selain itu masyarakat juga ikut serta dalam merencanakan 

pembangunan Desa Titi Akar dan memutuskan dari perencanaan yang 

telah ditentukan dan disepakati bersama karena hasil keputusan tersebut 

yang dijadikan pedoman untuk melakukan program pembangunan. 

Adapun sub indikator mengenai partisipasi dalam perencanaan: 

a. Terdapat kesediaan masyarakat menghadiri setiap undangan untuk 

mengikuti murenbang  

b. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memberikan 

masukan/saran pada saat musrenbang  
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c. Terdapat keterlibatan masyarakat secara aktif dalam pemberian 

informasi untuk proses pengambilan keputusan  

2.  Partisipasi dalam pelaksanaan  

 Yang dimaksud dengan partisipasi dalam pelaksanaan adalah 

keterlibatan masyarakat memberikan kontribusi langsung terhadap 

pembangunan Desa Titi Akar baik berupa tenaga, pikiran, uang, dan 

beragam lainnya. Sehingga masyarakat aktif terhadap pelaksanaan 

pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Desa Titi Akar. 

Adapun sub indikator mengenai partisipasi dalam pelaksanaan adalah: 

a. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam pembangunan didesa 

dalam wujud swadaya tenaga  

b. Terdapat kesadaran masyarakat dalam memberikan kontribusi 

berupa uang dalam pelaksanaan pembangunan 

c. Terdapat keterlibatan masyaraat dalam memberikan sumbangan 

berupa bahan-bahan (material) untuk kegiatan pembangunan fisik. 

3. Partisipasi dalam pengawasan  

Yang dimaksud partisipasi dalam pengawasan adalah keterlibatan 

masyarakat berperan dalam pengumpulan informasi-informasi yang 

berkaitan dengan perkembangan kegiatan pembangunan guna untuk 

memberikan masukan dan saran terhadap pemerintah Desa Titi Akar. 

Adapun sub indikator mengenai hal tersebut: 

a. Terdapat keterlibatan masyarakat untuk meminta dan 

mendapatkan informasi tentang kegiatan pembangunan  
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b. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memantau langsung 

pembangunan yang dilaksanakan  

c. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memberikan saran dan 

kritik terhadap pelaksanaan pemerintahan agar sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan  

4. Partisipasi dalam pemeliharaan  

Yang dimaksud partisipasi dalam pemeliharaan adalah 

keterlibatan masyarakat Desa dalam memperbaiki dan memelihara hasil 

pembangunan di Desa Titi Akar. Adapun sub indikator  mengenai hal 

tersebut: 

a. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memelihara hasil 

pembangunan  

b. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam membantu memperbaiki 

hasil pembangunan jika ditemukan rusak/kondisi tidak baik  

c. Terdapat tanggung jawab masyarakat untuk tidak merusak hasil 

pembangunan.  

5. Partisipasi dalam pemanfaatan  

Yang dimaksud partisipasi dalam pemanfaatan adalah 

keterlibatan masyarakat ikut berperan serta dan menikmati hasil 

pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah atas usulan 

dari pemerintah Desa Titi Akar, serta masyarakat juga mampu untuk 

membuat kegiatan kegiatan yang sifat pemanfaatan dari pembangunan 

itu sendiri, sehingga pembangunan yag dilaksanakan berguna tepat 
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sasaran untuk masyrakat. Adapun sub indikator mengenai hal tersebut 

adalah:  

a. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam menikmati hasil 

pembangunan  

b. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan sebaik 

mungkin  hasil pembangunan  

c. Terdapat keterlibatan masyarakat untuk mendapatkan penambahan 

ekonomis dari hasil pembangunan  

Selanjutnya untuk setiap sub indikator diatas akan memberikan 

penilaian dengan pengukuran sebagai berikut: 

Baik       : Diberi skor 3 

Cukup Baik     : Diberi skor 2 

Tidak Baik       : Diberi skor 1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini di laksanakan pada Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Begkalis. Adapun alasan peneliti memilih Desa 

Titi Akar sebagai lokasi penelitian yaitu atas dasar bahwa desa ini 

merupakan Desa terluas di Kecamatan Rupat Utara yang memiliki luas 

300 km atau sebesar 47,73%, dan memiliki jumlah penduduk 4.207 atau 

1.269 KK, yang dibagi 4 Dusun, 9 RW dan 20 RT. Sebagai lokasi 

penelitian dengan mempertimbangkan dan alasan sebagai berikut: 

1. Desa Titi Akar merupakan Desa yang sudah lama berada di 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dan memiliki potensi 

besar dalam hal keterlibatan masyarakat dalam berbagai program 

pembangunan. Penelitian ini dapat mengkaji seberapa besar peran  

masyarakat Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Begkalis.  

2. Dilatar belakangi rasa ingin tahu penulis terhadap Analisis Partisipasi 

Masyarakat dalam Pembangunan di Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

B. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:90) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya. Selanjutnya yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini yaitu pemerintah Desa, Kelembagaan Desa dan 

masyarakat Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis.  

Untuk pengambilan sampel pemerintah Desa dan Kelembagaan 

Desa, penulis menggunakan metode sensus yaitu suatu metode dimana 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Selanjutnya untuk 

masyarakat dari  4 (empat) Dusun menggunakan teknik area sampling 

menurut Sugiyono (2016:106), adalah teknik sampling yang dilakukan 

dengan cara mengambil wakil dari setiap wilayah atau kelompok-

kelompok yang ada. Maka penulis mengambil 20% dari jumlah populasi 

masing-masing dusun yang dianggap mewakili jumlah masyarakat tiap 

Dusun, sebagai responden yakni dalam satu hari sebanyak 5 orang 

dengan waktu penelitian 29 hari adalah sebanyak 147 orang Untuk lebih 

jelas keadaan populasi dan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel III. 1 
Populasi dan Sampel Penelitian pada Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

No Jenis Populasi Populasi Sampel 
Persentase 

(%) 

 
 
 
 

1. 

Kepala Pemerintah Desa 

1. Kepala Desa 1 1 100% 

Perangkat Desa 

1. Sekretaris Desa 1 1 100% 

2. Kaur Desa 3 3 100% 

3. Kasi Desa 3 3 100% 

4. Kepala Dusun 4 4 100% 

5. Staf Desa 14 14 100% 
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 Jumlah 26 26 - 

No Jenis Populasi Populasi Sampel 
Persentase 

(%) 

 
 
 

2. 

Kelembagaan Desa  

1. Pengurus BPD 7 7 100% 

2. Pengurus LKMD 7 7 100% 

3. Pengurus BUMDes 8 8 100% 

4. Ketua RW 9 9 100% 

5. Ketua RT 20 20 100% 

6. Pengurus Karang Taruna 10 10 100% 

 Jumlah 61 61 - 

 Masyarakat  

 
 
 

3.  

1. Masyarakat KK/ Dusun 
Suka Ramai 

435 15 20% 

 

2. Masyarakat KK/  Dusun 
Mak Dewa 

213 15 20% 

3. Masyarakat KK/ Dusun 
Sido Makmur 

307 15 20% 

4. Masyarakat KK/ Dusun 
Hutan Samak 

314 15 20% 

Jumlah 1.269 60 - 

Total - 147 - 
Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024 

C. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. data Primer 

Adalah data pertama yang di peroleh secara langsung dari 

responden penelitian yang diperlukan. Adapun data yang diperlukan 

antara lain sebagai berikut: 

a. partisipasi dalam pembuatan keputusan (participation indecision 

making). 

b. Partisipasi dalam pelaksanaan (participation inplementation) 

c. Partisipasi dalam menerima manfaat (participation in benefits) 
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d. Partisipasi dalam evaluasi (participation in evaliation) 

2. Data Sekunder  

Adalah data yang di peroleh dari pihak kedua yang berkaitan 

dengan penelitian, data sekunder ini di peroleh dari kantor Desa Titiakar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Adapun data yang 

dibutuhkan antara lain sebagai berikut : 

a. Gambaran umum sejarah berdirinya Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

b. Keadaan masyarakat Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis. 

c. Keadaan aparatur Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis 

d. Struktur organisasi Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis   

e. Rincian tugas Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis 

f. Sarana dan prasarana pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini penulis lakukan 

menggunakan teknik sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dimulai dari 

mengidentifikasikan tempat yang hendak diteliti, dilanjutkan dalam 

membuat pemetaan sehingga diperoleh gambaran umum tentang 

sasaran penelitian (Racho, 2010:112)  

2. Angket (kuisioner) 

Menurut Pasolong (2013:137) kuisioner adalah suatu 

pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang diisi oleh responden 

itu sendiri dalam teknik kuisioner. Responden mempunyai peranan 

penting dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 

3. Wawancara 

Menurut Berger dalam Kriyantono (2020:289) wawancara 

merupakan percakapan antara periset   (seseorang yang ingin 

mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang dinilai 

mempunyai informasi penting terhadap satu objek). 

E. Analisa Data 

Dalam penganalisaan data penelitian ini menggunakan analisa 

data statistik deskriptif dengan skala pengukuran rating scale, setelah 

data yang dibutuhkan di peroleh kemudian data yang diperoleh 

dikumpulkan, dan dilakukan pengelompokan data yang didasarkan pada 

jenisnya dan disajikan dalam bentuk tabel dengan dilengkapi persentase 
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dan dilakukan penalisaan data yang dilengkapi dengan uraian dan 

penjelasannya. 

Adapun langka analisa tiap indikator diatas masing-masing terdiri 

dari 3 (tiga) sub indikator setiap sub indikator terdiri dari 1 (satu) 

pernyataan dan pilihan jawaban. Oleh karena data angket berupa data 

kualitatif maka perlu di ubah menjadi data kuantitatif dengan 

menggunakan angka. Setiap item pernyataan diberi skor 1-3 dengan 

kriteria jawaban baik (3), cukup baik (2), kurang baik (1).  

Untuk mengukur partisipasi dalam pembangunan di Desa Titiakar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis berdasarkan data angket 

yang di peroleh dari 147 responden penelitian yang terdiri dari 26 

responden aparatur dan 61 pengurus lembaga Desa dan 60 responden 

masyarakat (Kepala Keluarga). Dengan penilaian setiap katagori penulis 

menggunakan teknik penetuan kategori rating scale, suatu pengukuran 

yang berupa angka-angka yang kemudian ditafsirkan kedalam kualitatif, 

Riduwan (2011:20). Lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tanggapan responden masing-masing indikator 

maka akan dihitung melalui skor tertinggi dikali jumlah pertanyaan dikali 

jumlah responden antara lain sebagai berikut : 

3 x 3 x 147= 1.323 

2 x 3 x 147 = 882 

1 x 3 x 147 = 441 
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Dengan garis kontinum: 

 

   0                              441                            882                                  1.323 

                  TB                               CB                            B 

 

 

   0%                        33,33%                        66,66%                              100%   

     TB   CB   B 

Berdasarkan data diatas, dapat kita lihat kriteria skor antara lain 

sebagai berikut : 

 0  - 441 = Tidak baik 

 442 - 882 = Cukup baik 

 883 - 1.323 = Baik  

2. Untuk mengetahui tanggapan secara keseluruhan maka akan 

dihitung melalui skor tertinggi dikali jumlah pertanyaan dikali jumlah 

responden antara lain sebagai berikut : 

3 x 15 x 147 =  6.615 

2 x 15 x 147=  4.410 

1 x 15 x 147=  2.205 
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Dengan garis kontinum: 

 

   0                            2.205                         4.410                                 6.615 

                  TB                               CB                                  B 

 

 

    0%                       33,33%                       66,66%                               100% 

        TB   CB                   B 

Berdasarkan data diatas, dapat kita lihat kriteria skor antara lain 

sebagai berikut : 

 0 - 2.205 = Tidak baik 

 2.206 - 4.410  = Cukup baik 

 4.411 - 6.615 = Baik 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM DESA TITI AKAR KECAMATAN RUPAT UTARA 

KABUPATEN BENGKALIS 
 

A. Sejarah Berdirinya Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis 

Sejarah dari suku akit hatas yang merupakan suku pertama yang 

tinggal di Desa Titi Akar, adapun asal usul nama Desa Titi Akar berawal 

dari 2 (dua) dusun yang pada saat itu bernama Dusun Suling dan Dusun 

Moncong, dimana untuk saat itu masyarakat melewati anak sungai  

sebagai penghubung kedua belah dusun, yang pada saat itu akhirnya 

setiap beraktifitas jalan meniti akar kayu ara tersebut. Selain itu ada yang 

berpendapat bahwa masyarakat suku akit hatas menggunakan Titi Akar 

yang artinya mereka berjalan meniti akar kayu ara yang melintang diatas 

anak sungai dan itulah menjadi jembatan masyarakat suku akit hatas. 

Sehingga kampung tersebut diberi nama kampung Titi Akar. 

Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

adalah salah satu dari 8 (delapan) Desa yang ada diwilayah Kecamatan 

Rupat Utara yaitu: Desa Tanjung Medang, Desa Teluk Rhu, Desa 

Tanjung Punak, Desa Kadur, Desa Puteri Sembilan, Desa Suka Damai, 

Desa Hutan Ayu, dan Desa Titi Akar. Desa Titi Akar terletak 60 km dari 

ibu kota Kecamatan Rupat Utara. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 03 Tahun 2024 Tentang 

Desa menyebutkan bahwa desa atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut desa adalah ketentuan masyrakat hukum yang 
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memiliki batas-batas wilayah yang berwenang  untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan 

adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Secara umum Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis memiliki luas wilayah 300,00 Km atau sebesar 47,73 persen 

dari luas Kecamatan Rupat Utara yang memiliki jumlah penduduk 4.207 

jiwa atau 1.269 KK, yang dibagi 4 Dusun, 9 RW dan 20 RT dan jarak dari 

pusat pemerintahan kecamatan yaitu berjarak 60 kilometer. 

Potensi  luas wilayah  pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis masih terdapat berbagai wilayah  yang  

masih belum diolah, terutama untuk lahan pertanian dan perkebunan, 

yang masih dapat dikembangkan oleh masyarakat Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis ataupun investor dibidang 

perkebunan, yang dimana pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis dilihat dari tanahnya sangat cocok untuk 

dikembangkan menjadi perekebunan durian, rambutan, kelapa sawit, 

jengkol dan perkebunan karet. Serta hutan bakau yang berada didusun 

hutan samak yang dapat dijadikan sebuah objek wisata. 

Sedangkan dilihat dari iklim pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis adalah iklim tropis, dimana pada bulan-bulan 

tertentu pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis terdapat musim kemarau dan musim hujan. 
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B. Keadaaan dan komposisi Penduduk Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

dilihat dari jenis kelamin, menunjukan bahwa penduduk Pria lebih banyak 

dari penduduk Wanita, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel IV.1 

Jumlah Penduduk Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis di Lihat Menurut Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentasi (%) 

1 Pria 2.137 50.80% 

2 Wanita 2.070 49.20% 

Jumlah 4.207 100 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024 

Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan 

penduduk Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

adalah 4.207 jiwa. Dimana jumlah penduduk Pria sebanyak 2.137 jiwa 

atau (50.80%) dan jumlah penduduk wanita 2.070 jiwa atau (49.20%). 

Selanjutnya untuk melihat tingkat umur penduduk Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel IV.2 

Jumlah Penduduk Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis di Lihat dari Kelompok Usia 

No. Kelompok Usia Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 0-5 Tahun 461 10.95% 

2 6-15 Tahun 1.063 25.27% 

3 16-25Tahun 942 22.39% 

4 26-56 Tahun 1.375 32.69% 

5 56 Tahun Ke atas 366 8.70% 

Jumlah 4.207 100 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Tabel IV.2 diatas dapat diketahui bahwa penduduk pada Desa Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dilihat dari kelompok 

Usia, pada umumnya yang terbanyak pada penduduk pada usia kerja, 

yakni berusia antara 26 tahun sampai dengan 56 tahun yang terbanyak 

dengan jumlah 1.375 jiwa atau sebesar (32.69%) dan yang berusia 

sekolah 6 tahun sampai 15 tahun dengan jumlah 1.063 jiwa atau sebesar  

(25.27%), selanjutnya pada usia balita  antara usia 0-5 tahun dengan 

jumlah 461 jiwa atau sebesar (10.95%), pada usia remaja antara 16-25 

tahun dengan jumlah 942 jiwa atau sebesar (22.39%), dan pada usia 56 

tahun keatas berjumlah 366 jiwa atau sebesar (8.70%). 

Apabila dilihat dari mata pencarian atau pekerjaan pokok 

masyarakat Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani, nelayan, 

guru honor, PNS, pedagang dan buruh/karyawan. Untuk lebih jelasnya 

mata pencarian atau pekerjaan pokok masyarakat Desa Titi Akar 
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Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis di lihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel IV.3 
Jumlah Penduduk Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis di Lihat dari Mata Pencarian  

No Mata Pencarian Jumlah Orang Persentase % 

1 Petani/pekebun 541 45.27% 

2 Nelayan 202 16.90% 

3 Guru Honor 20 1.68% 

4 PNS 22 1.84% 

5 Pedagang 26 2.18% 

6 Buruh/Karyawan 384 32.13% 

Jumlah 1.195 100 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Dari tabel IV.3 diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yang bekerja sebagi 

petani/pekebun berjumlah 541 orang (45.27%). Masyarakat yang bekerja 

nelayan berjumlah 202 orang (16.90%). Sedangkan masyarakat bekerja 

sebagai guru honor berjumlah 20 orang (1.68%). Dan yang bekerja 

sebagai PNS yaitu berjumlah 22 orang (1.84%). Masyarakat yang 

bekerja sebagai pedagang berjumlah 26 orang (2.18%). Dan yang 

terakhir masyarakat yang bekerja sebagai buruh/karyawan berjumlah 

384 orang (32.13%). 

Selain itu jika dilihat dari segi agama yang diikuti oleh masyarakat 

Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, sebagian 

besar masyarakat menganut agama Islam, protestan, khatolik, 

budha/hindu. Untuk lebih jelasnya agama yang di ikuti oleh masyarakat 
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Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel IV.4 
Jumlah Penduduk Desa Titi Akar  

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah Persentase (%) 

1 Islam 1.143 27.17% 

2 Protestan 226 5.38% 

3 Katholik 14 0.33% 

4 Budha 2.824 67.12% 

Jumlah 4.207 100 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Dari tabel IV.4 diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara yang menganut agama budha sebanyak 

2.842 orang atau (67.12%), sedangkan masyarakat yang beragama 

Islam sebanyak 1.143 orang atau (27.17%), selain itu masyarakat yang 

beragama katholik berjumlah 14 orang atau (0.33%), dan masyarakat 

yang menganut agama protestan sebanyak 226  orang atau (5.38%). 

Selanjutnya untuk dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab 

yang menjadi wewenang Kepala Desa yang telah dilimpahkan Camat 

dipersiapkan anggota-anggota yang dapat menunjang kegiatan 

pekerjaan yang harus diselesaikan. Perangkat/aperatur Desa membantu 

kegatan perkantoran dan membantu proses pelayanan yang ada di 

Desa. Keadaan dan komposisi perangkat Desa pada Kantor Desa  Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel IV.5 
Komposisi Pegawai Pemerintah Desa Berdasarkan Jumlah dan 

Jenis Kelamin pada Kantor Desa Titi Akar 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%) 

1 Pria 19 73,08% 

2 Wanita 7 26,92% 

Jumlah 26 100 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Berdasarkan Tabel IV.5 di atas, diketahui bahwa jumlah dan jenis 

Pegawai Pemerintah Desa Sebanyak 26 orang yang terdiri dari 19 orang 

Pria (73.08%), dan wanita 7 Orang (26,92%). 

 Untuk melihat lebih jelas Komposisi Pegawai Pemerintah Desa 

berdasarkan Bidang Tugas pada Kantor Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel IV.6 
Komposisi Pegawai Pemerintah Desa Berdasarkan Bidang Tugas 

 pada Kantor Desa Titi Akar 

No. Bidang Tugas Jumlah Persentase (%) 

1 Kepala Desa 1 3.84% 

2 Sekretaris Desa (Sekdes) 1 3.84% 

3 
Kepala Urusan (Kaur) Usaha dan 

Umum 
 

1 
3.84% 

4 Kepala Urusan (Kaur) Perencanan 1 3.84% 

5 Kepala Urusan(Kaur) Keuangan 1 3.84% 

6 Kepala Seksi (Kasi) Pemerintah 1 3.84% 

7 Kepala Seksi (Kasi) Pelayanan 1 3.84% 

8 
Kepala Seksi 

(Kasi) Kesejahteraan 
1 3.84% 

9 
Kepala Dusun ( Kadus) 

 
4 15.44% 
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No. Bidang Tugas Jumlah Persentase (%) 

10 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 1 3.84% 

11 Pegawai Honorer 13 50.00% 

Jumlah 26 100 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat jumlah pegawai 

berdasarkan bidang tugas, yang terdiri dari Kepala Desa 1 Orang, 

skretaris Desa Terdiri Dari 1 orang, Kaur Usaha dan Umum 1 Orang, 

Kaur Perencanaan 1 Orang, Kaur  Keuangan  1 orang,  Kasi Pemerintah 

1 orang, Kasi Pelayanan 1 Orang, Pegawai negeri sipil 1 orang dan 

terakhir pegawai Honorer 13 Orang. 

Selanjutnya untuk melihat lebih jelas Komposisi Pegawai 

berdasarkan usia pada Pemerintah Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat dari tabel berikut: 

 
Tabel IV.7 

Komposisi Pegawai Pemerintah Desa Berdasarkan Usia pada 
Kantor Desa Titi Akar 

No. Usia 
PNS 

(Orang) 
Honorer 
(Orang) 

1 18-25 tahun - 10 

2 26-35 tahun - 4 

3 36-45 tahun 1 5 

4 46-55 tahun - 4 

5 56 tahun keatas - 2 

Jumlah 1 25 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat di atas jumlah pegawai 

berdasarkan usia, yang terdiri dari usia 28-25 tahun sebanyak 10 orang, 
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umur 26-35 tahun sebanyak 4 orang, umur 36-45 tahun sebanyak 6 

orang, umur 46-55 tahun sebanyak 4 orang dan umur 56 tahun keatas 

sebanyak 2 orang. 

Berdasarkan Untuk melihat lebih jelas Komposisi Pegawai 

berdasarkan masa kerja pada Pemerintah Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat dari tabel berikut : 

 
Tabel IV.8 

 Komposisi Pegawai Pemerintah Desa Berdasarkan Masa Kerja 
pada Kantor Desa Titi Akar 

No. Masa Kerja 
PNS 

(Orang) 
Honorer 
(Orang) 

1 1-5 - 14 

2 6-10 - 6 

3 11-15 1 4 

4 16-20 - 1 

Jumlah 1 25 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah pegawai menurut 

masa kerja yaitu masa kerja 1- 5 tahun 14 orang, masa kerja 6-10 tahun 

6 orang, masa kerja 11-15 tahun kerja 4 orang, dan masa Kerja 16-20 

tahun 1 orang. 

Selanjutnya untuk menunjang kegiatan perkantoran, penanggung 

jawab pelaksanaan pembangunan Desa Titi Akal harus memiliki 

pengelola yang berlatar belakang pendidikan. Sebab tingkat pendidikan 

memang menunjang terhadap lapangan kerja yang dihasilkan. Berikut 

tabel tingkat pendidikan pemerintah di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis: 
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Tabel IV.9 

Komposisi pegawai  Pemerintah Desa Berdasarkan Latar Belakang 

Pendidikan pada Kantor Desa Titi Akar 

No. Tingkat Pendidikan 
PNS 

(Orang) 
Honorer 
(Orang) 

1 S1 1 1 

2 SMA - 13 

3 SMP - 6 

4 SD - 5 

Jumlah 1 25 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah pegawai pemerintah 

Desa menurut jenjang pendidikan yaitu PNS jenjang pendidikan tamatan 

S1 berjumlah 1 orang, dan honorer  tamatan S1 sebanyak 1 orang,  

jenjang pendidikan tamatan SMA berjumlah 1 orang, dan honorer  

tamatan SMA sebanyak 12 orang, honorer  tamatan SMP sebanyak 6 

orang, dan honorer  tamatan SMP sebanyak 5 orang. 

C. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa di Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 

 Dalam penyelenggaraan roda pemerintahan ditengah kehidupan 

masyarakat pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis di atur dalam Peraturan Bupati Bengkalis  Nomor 11 Tahun 

2017 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa dan 

Perangkat Desa dalam Kabupaten Bengkalis, dijelaskan bahwa Susunan 

Pemerintah Desa yang terdiri atas Kepala Desa, yang dibantu oleh 

Perangkat Desa. Perangkat Desa sebagaimana dimaksud terdiri atas, 

Sekretariat Desa, Pelaksana Kewilayahan dan Pelaksana Teknis. 
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Sekretariat Desa dipimpin oleh sekretaris Desa dan dibantu oleh unsur 

staf sekretariat, unsur staf sekretariat Desa yaitu Kepala Urusan Tata 

Usaha dan Umum, Kepala Urusan Keuangan, dan Kepala Urusan 

Perencanaan. Sedangkan untuk pelaksana Kewilayahan yang wilayah 

kerjanya meliputi 1 (satu) Dusun. Dan untuk Pelaksana Teknis terdiri dari 

Kepala Seksi Pemerintahan dan Kepala Seksi Kesejahteraan dan 

Pelayanan. 

Mengenai struktur organisasi Pemerintahan Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara dapat dilihat pada bagan dibawah ini : 
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Bagan IV.1 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja  

Pemerintah Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

 

  

 

 

 

  

  

  

 

 

 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024. 

KEPALA DESA 

 

SEKRETARIS DESA  

Kepala Seksi 
Pelayanan 

Kepala Urusan Tata 
Usaha dan Umum 

Kepala Seksi 
Pemerintahan  

Kepala Seksi 
Kesejahteraan  

Kepala Urusan 
Perencanaan  

Kepala Urusan 
Keuangan  

Kepala Dusun  
Hutan Samak 

Kepala Dusun 
Suka Ramai 

Kepala Dusun   
Mak Dewa 

Kepala Dusun  
Sido Makmur 

BPD LKMD 
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Selanjutnya mengenai rincian tugas dan fungsi dari pemerintah Desa Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat  diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Kepala Desa 

Kepala Desa mempunyai tugas antara lain sebagai berikut : 

a. Berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah yang memimpin 

penyelenggaraan Pemerintah Desa. 

b. Menyelenggara Pemerintah Desa, Melaksanakan 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan          

masyarakat.       

Adapun fungsi Kepala Desa sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan Pemerintah Desa, seperti tata praja 

pemerintahan, penetapan peraturan di Desa, pembinaan 

masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, 

melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi 

kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah. 

b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana 

dan prasaran perdesaan, pembangunan bidang pendidikan dan 

kesehatan. 

c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan 

kewajiban masyarakat, partisiapasi masyarakat, sosisal budaya 

masyarakat, kegamaan dan ketenagakerjaan. 
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d. Pemberdayaan masyarakat seperti tugas sosialisasi dan 

motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, 

lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga 

dan karang taruna. 

e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat 

dan lembaga lainnya. 

2. Sekretaris Desa 

Sekretaris Desa mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Sebagai unsur pimpinan Sekretaris Desa. 

b. Membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi 

pemerintahan.  

Adapun fungsi Sekretaris Desa yaitu : 

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tat naskah, 

administrasi surat menyurat, arsip dan ekspedisi. 

b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi 

perangkat Desa, penyedian Prasarana perangkat Desa dan 

kantor, penyiapan rapat, pengadriministrasian aset, 

inventarisasi, perjalan dinas dan pelayan umum. 

c. Melaksankan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi 

keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan 

pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan dan administrasi 

penghasilan Kelapa Desa, BPD dan lembaga pemerintah Desa 

lainnya. 
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d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyususn rencana 

anggaran pendapatan dan belanja Desa, menginventarisir data-

data dalam rangka pembagunan, melakukan monitoring dan 

evaluasi program serta penyusunan laporan. 

3. Kepala Urusan 

Kepala Urusan mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Sebagai unsur staf sekretariat. 

b. Memabntu Sekretariat Desa dalam urusan pelayanan 

administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintahan. 

Adapun fungsi Kepala Urusan : 

a. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum memiliki fungsi seperti 

melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, 

administrasi surat menyurat, arsip dan ekspedisi , dan penataan 

administrasi perangkat Desa dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadminitrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan 

pelayanan umum. 

b. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan 

pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-

sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi 

keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, 

perangkat Desa, BPD, dan lembaga Desa lainnya. 
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c. Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi mengkoordinasikan 

urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja Desa, menginventaris data-data dalam 

rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi 

program, serta penyusunan laporan. 

4. Kepala Seksi Pemerintahan, Kesejahteraaan Rakyat, dan 

Pelayanan. 

     Kepala Seksi Pemerintahan, Kesejahteraaan Rakyat, dan 

Pelayanan mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Sebagai unsur pelaksana teknis 

b. Membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional  

     Adapun fungsi kepala seksi Pemerintahan, 

Kesejahteraan Rakyat, dan Pelayanan sebagai berikut: 

a. Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan 

manajemen tata praja pemerintahan, menyusun rancangan 

regulasi Desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan 

ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan 

masyarakat, kependudukan, penataan dan pengelolaan 

wilayah, serta pendataan dan pengelolaan profil Desa. 

b. Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan mempunyai fungsi 

dibagian kesejahteraan yaitu melaksanakan pembangunan 

sarana prasarana perdesaan, membangun bidang pendidikan, 

kesehatan, dan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat 
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dibidang budaya, ekonomi, politik, dan karang taruna. 

Selanjutnya bagian pelayanan bertugas melaksanakan 

penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan 

kewajiban masyarakat, menungkatkan upaya partisipasi 

masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, 

kagamaan dan ketenagakerjaan. 

5. Kepala Dusun 

      Kepala Dusun mempunyai tugas sebagai unsur satuan tugas 

kewilayahan yang bertugas membantu kepala Desa dalam 

pelaksanaan tugas di wilayahnya. 

    Adapun fungsi Kepala Dusun  

a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya 

perlindungan masyarakat, moblitas kependudukan, dan 

penataan dan pengelolaan wilayah.  

b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya. 

c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam 

meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam 

menjaga lingkungan. 

d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam 

menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dalam 

pembangunan. 
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D. Sarana dan Prasarana Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis. 

       Dalam melaksanakan berbagai aktivitas dikehidupan masyarakat, 

tersedianya sarana dan prasarana yang sangat di perlukan bagii 

kehidupan dan juga termasuk dapat membantu dalam meningkatkan 

taraf hidup masyarakat Desa. Selain itu Sarana dan prasarana akan 

memudahkan masyarakat Desa  dalam melakukan usaha karena 

tersedianya sarana dan prasarana tersebut dapat menunjang 

kehidupan masyarakat dalam mempengaruhi sekolompok orang untuk 

berpartisipasi. 

        Selanjutnya untuk melihat sarana dan prasarana dapat dilihat 

tabel dibawah ini: 

Tabel IV.10 
Jumlah Sarana da Prasarana Kemasyarakatan Pada Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. 

Bidang transportasi  
- Jalan aspal 
- Jalan tanah  
- jembatan beton 
- Ambulance Desa 

 
9 unit 
6 unit 
17 unit 
1 unit 

 
4 rusak 
1 rusak 
1 rusak 
1 rusak 

2. 

Bidang Pendidikan  
-TK 
-SD 
-MDA/TPA 
-SMP/Sederajat 
-SMK 

 
1 unit 
3 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 

 
 
 

Baik 

3. 

Rumah Ibadah 
-Masjid 
-Vihara 
-Kelenteng 

 
1 unit 
1 unit 
1 unit 

 
 

Baik 
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No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

4. 
Bidang Kesehatan  
-Puskesdes 
-Posyandu 

 
2 unit 
1 unit 

 
1 rusak 
1 baik 

 

5. 
Bidang Olahraga 
-Lapangan volly 
-Gedung Olahraga 

 
1 lapangan 

1 unit 

 
1 rusak 
1 rusak 

6. 

Sarana dan Prasarana 
Pemerintahan 
-Balai pertemuan 
-Ruang Kerja 
-Mesin Tik 
-Meja 
-Almari arsip 
-Kursi 
-Komputer 
-Printer 
-Kendaraan Dinas 
 

 
 

1 unit 
4 ruang 
1 unit 

19 buah 
8 buah 

38 buah 
5 unit 
4 unit 
2 unit 

 
 
 
 
 
 

       baik 
 
 

7. 
Bidang Perdagangan 
-Pasar Desa 

 
1 unit 

 
1 rusak 

8. 
Bidang Arsitektur dan 
Kebudayaan 
-Rumah Adat 

 
1 unit 

 
1 rusak 

Sumber Data: Kantor Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat sarana dan prasarana Desa 

Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Bengkalis. 
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BAB V 

ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN 

DESA TITI AKAR KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN 

BENGKALIS 

  Keterlibatan dan partisipasi masyarakat khususnya dalam 

pembangunan Desa merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan bersama pada pembangunan yang tepat dan sesuai 

harapan aspirasi masyarakat Desa itu sendiri, oleh sebab itu keberhasilan 

dalam pembangunan Desa tidak lepas dari pemerintah Desa tersebut, 

apalagi bantuan dan kepedulian masyarakat Desa. 

 Untuk melihat Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di 

Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, oleh karena 

maka penulis menjelaskan terlebih dahulu identitas responden dalam 

penelitian ini dapat dilihat melalui data berikut: 

A. Identitas Responden 

 Penelitian terhadap Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis berdasarkan sebagaimana tugas pokok dan fungsi partisipasi 

masyarakat sebagai keterlibatan masyarakat dalam meningkatkan 

visibilitas  dan pemahaman terhadap berbagai isu dan memberdayakan 

masyarakat untuk menyampaikan pendapat  mereka atas keputusan yang 

mempengaruhi lingkungan masyarakat itu sendiri. 

 Dalam hal ini penelitian yang di ajukan oleh penulis hanya mengambil 

sampel pada sebagian masyarakat yang ada sebagai Responden  yang 
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nantinya mewakili dari pernyataan penulis. Jumlah responden dalam 

penelitian ini sebanyak 26 orang Pemerintah Desa, 61 Lembaga Desa  

dan 60 orang masyarakat yang akan menjadi responden, jadi total 

seluruhnya responden adalah sebanyak 147 responden. 

 Dalam pelaksanaan penyebaran kuesioner atau angket, penulis 

mengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin, tingkat umur, dan 

tingkat pendidikan. Dengan demikian memudahkan penulis untuk 

mengetahui jawaban yang diberikan kepada masing-masin responden. 

 Untuk melihat dengan lebih jelas identitas responden  dalam penelitian 

ini  dapat dilihat melalui penjelasan sebagai berikut: 

1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

     Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dari Aperatur dan 

Pengurus Lembaga di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis serta sebagian masyarakat yang telah ditetapkan menjadi 

sampel penelitian. Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan jenis kelamin 

responden  dapat dilihat tabel di bawah ini: 

Tabel. V.1 

Jumlah Responden Berdasakan Jenis Kelamin 

No. 
Jenis 

Kelamin 

Responden 

Jumlah 
Persentase 

(%) Pemerintah 
Desa 

Lembaga 
Desa 

Masyaraka
t 

1 Pria 19 49 58 126 85.71 

2 Wanita 7 12 2 21 14.29 

Jumlah 26 61 60 147 100 

Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 
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 Berdasarkan dari tabel V.1 d atas dapat di jelaskan, sebagian besar 

responden penelitian berjenis laki-laki yang berjumlah 126 orang 

(85.71%), sedangkan responden perempuan berjumlah 21 orang 

(14.29%). 

2. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat umur 

            Perbedan umur merupakan salah satu bahan pngetahuan dan 

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan menentukan sikap 

kondisi layak dalam merespon sesuai kapasitas kebijakan usia yang 

matang sesuai umur responden dar usia 18 tahun sampai > 56 tahun. 

Dengan ini penulis dapat menggambarkan perbedaan tingkat umur yang 

menjadi responden penelitian. 

 Selanjutnya untuk melihat lebih jelasnya indentitas responden 

berdasarkan tingkat umur dalam penelitian ini dapat dilihat dari penjelasan 

sebagai berikut: 

Tabel. V.2 

Jumlah Responden Pada Tingkat Umur 

No. 
 

Tingkat 
Umur 

Responden 

Jumlah 
Persentase 

(%) Pemerintah 
Desa 

Lembaga 
Desa 

Masyarakat 

1 18-25 10 17 4 31 21.09 

2 26-35 4 15 19 38 25.85 

3 36-45 6 13 13 32 21.77 

4 46-55 4 10 18 32 21.77 

5 >56 2 6 6 14 9.52 

Jumlah 26 61 60 147 100 

Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 
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 Berdasarkan tabel V.2 diatas dapat dilihat  responden yang berusia 

18-25 tahun berjumlah 31 orang (21.09%), responden  berusia 26-35 

tahun berjumlah 38 orang (25.85%), responden berusia 36-45 tahun 

berjumlah 32 orang (21.77%), responden berusia 46-55 tahun berjumlah 

32 orang (21.77). Dan untuk responden berusia>56 tahun berjumlah 14 

orang (9.52%). 

 Dari penjelasan diatas  dapat dilihat tingkat umur yang dominan 

sebagai responden dalam penelitian ini adalah berusia 26-35 tahun 

berjumlah 38 orang dengan persentase (25.85%), dari total 147 

responden.  

3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

  Perbedaan pendidikan merupakan salah satu kemudahan bagi 

setiap penelitian yang dilakukan, dimana dengan mengetahui tingkat 

pendidikan akan lebih mempermudah peneliti dalam mencari jawaban 

yang dibutuhkan baik melalui angket maupun wawancara. 

 Untuk lebih jelasnya dalam melihat perbedaan tingkat pendidikan 

dalam penelitian ini maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel. V.3 

Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 

No. 
Tingkat 

Pendidika
n 

Responden 
Jumlah Persentase(%) Pemerint

ah Desa 
Lembaga 

Desa 
Masyaraka

t 

1 S1 2 7 3 12 8.17 

2 SLTA 12 23 17 52 35.38 

3 SLTP 7 20 8 35 23.80 

4 SD 5 11 32 48 32.65 

Jumlah 26 61 60 147 100 
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 Untuk tabel V.3 di ats dapat dilihat bahwa secara keseluruhan 

jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan S1 berjumlah 12 orang 

(8.17%), tingkat pendidikan SLTA berjumlah 52 orang (35.38%), tingkat 

pendidikan SLTP berjumlah 35 orang (23.80%), dan tingkat pendidikan 

SD berjumlah 48 orang (32.65%). 

Dari penjelasan diatas, dapat dilihat  tingkat pendidikan responden 

yang dominan dalam penelitian ini adalah SLTA berjumlah 52 orang 

(35.38%). 

B. Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Titi     

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

 Partisipsi masyarakat dalam pembangunan merupakan hal yang 

mendasar dalam suatu pembangunan berkelanjutan karena 

memungkinkan seluruh anggota warga masyarakat mempunyai hak 

memberikan  suara dan berperan aktif dalam menciptakan  perubahan 

yang positif dan mampu mengatasi berbagai permasalahan yang ada 

pada lingkungan masyarakat. 

Partisipasi masyarakat juga dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan, khususnya dengan adanya memperkuat 

hubungan sosial, meningkatkan akses terhadap sumber daya dan 

layanan. 

 Tujuan adanya partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa 

yaitu dapat meningkatkan tanggung jawab masyarakat terhadap 

pembangunan Desa serta mendorong pendekatan yang lebih 
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berkelanjutan terhadap pembangunan lokal. Partisipasi juga memberikan 

sumbangan dan turut serta menentukan arah pada tujuan yang akan di 

capai  yang lebih ditekankan kepada hak juga kewajiban bagi setiap 

masyarakat pada Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis. 

 Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

judul Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan di Desa Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis maka indikator penulis 

terdiri dari: 

1. Partisipasi dalam Perencanaan 

 Partisipasi dalam  Perencanaan yaitu masyarakat ikut 

bermusyawarah dalam setiap agenda perencanaan pembangunan yang 

dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Titi Akar, oleh karena itu  masyarakat 

juga ikut serta berperan penting dan secara  aktif dalam memberikan ide-

ide/pemikiran yang harus dibangun di Desa Titi Akar, sehingga dalam 

proses perencanaan ini masyarakat sangat dibutuhkan. Untuk melihat 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan di Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui sub indikator 

sebagai berikut: 

a. Terdapat kesediaan masyarakat menghadiri setiap undangan untuk 

mengikuti musrenbang, maksud dari sub indikator pertama ini adalah 

bahwa masyarakat memiliki kemauan/keinginan serta komitmen 

masyarakat untuk hadir dalam berpartisipasi pada acara musrenbang di 
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Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yang  

sedang berlangsung. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat menyadari 

pentingnya kesediaan mereka untuk menghadiri dalam setiap proses 

perencanaan pembangunan di daerah tersebut. 

b. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memberikan 

masukan/saran pada saat murenbang, sub indikator yang kedua ini dapat 

dijelaskan bahwa masyarakat berpartisipasi secara aktif dalam proses 

musyawarah dalam memberikan komentar,gagasan pemikiran dan saran 

mengenai kebutuhan dan keinginan terhadap tujuan pembangunan derah 

tersebut. 

c. Terdapat keterlibatan masyarakat secara aktif dalam pemberian 

informasi untuk proses pengambilan keputusan, sub indikator yang ketiga 

ini dapat di jelaskan bahwa masyarakat ikut serta berperan aktif dalam 

menyampaikan infomasi yang releven dan penting kepada para pengambil 

keputusan, baik pemerintah maupun lembaga terkait. Keterlibatan ini 

meliputi masyarakat bisa memberikan informasi bukti kondisi yang nyata 

dilapangan serta masalah yang di hadapi di lapangan, masyarakat juga 

mampu memberikan solusi yang bisa dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan, dan masyarakat juga bisa membantu 

menyebarkan informasi terkait kebijakan ataupun program yang diambil. 

Untuk melihat lebih jelas indikator partisipasi dalam perencanaan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 



68 

 

Tabel V.4 

Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam Perencanaan 

No. Sub Indikator 
Jumlah 
(Skor) 

1. Terdapat kesediaan masyarakat menghadiri setiap 
undangan untuk mengikuti musrenbang  352 

2. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memberikan 
masukan/saran pada saat murenbang  354 

3. Terdapat keterlibatan masyarakat secara aktif dalam 
pemberian informasi untuk proses pengambilan 
keputusan  

297 

Total Skor 1.003 

Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 

Dari tabel V.4 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan Responden 

mengenai partisipasi dalam perencanaan yang terdiri dari tiga sub 

indikator, dimana sub indikator pertama yaitu Terdapat kesediaan 

masyarakat menghadiri setiap undangan untuk mengikuti musrenbang 

memiliki jumlah skor yaitu 352, selanjutnya tanggapan responden 

terhadap sub indikator kedua yaitu Terdapat keterlibatan masyarakat 

dalam memberikan masukan/saran pada saat murenbang memiliki jumlah 

skor tertinggi yaitu 354, dan sub indikator yang ketiga yaitu Terdapat 

keterlibatan masyarakat secara aktif dalam pemberian informasi untuk 

proses pengambilan keputusan yang memiliki jumlah skor 297. 

Dari ketiga sub indikator tersebut dilihat bahwa tanggapan 

responden terhadap indikator pertama yaitu partisipasi dalam 

perencanaan memperoleh total skor 1.003 yang berada kategori Baik (B). 

Hasil dari tanggapan responden mengenai indikator partisipasi dalam 

perencanaan dapat dilihat dengan jelas melalui kontinum di bawah ini: 
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      0                               441                               882                                1.323 

                  TB                              CB                                   B 

 

 

  

   0%                        33,33%                          66,66%                            100% 

                 TB            CB                  B 
 
 

Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan 

Responden Terhadap indikator partisipasi dalam perencanaan                    

di kategorikan Baik (B) dengan total skor 1.003 (75.81%) %) antara 

rentang (883-1.323). 

2. Partisipasi dalam Pelaksanaan  

 Keterlibatan masyarakat dalam memberikan kontribusi langsung 

terhadap pembangunan Desa Titi Akar baik baik berupa  tenaga, pikiran, 

uang dan lain-lain. Sehingga masyarakat aktif terhadap pelaksanaan 

pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Desa. Untuk melihat 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan di Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui sub indikator 

sebagai berikut: 

   1.003 

     75.81% 
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a. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam pembangunan didesa dalam 

wujud swadaya tenaga, maksud dari sub indikator ini adalah bahwa 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam bentuk sumbangan tenaga atau 

kerja secara sukarela guna berkontribusi untuk pelaksanaan 

pembangunan seperti pembangunan infrastruktur Desa (jembatan, 

jalan dan lain-lain) hal ini biasanya berupa gotong royong ataupun kerja 

bakti. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Desa. 

b. Terdapat kesadaran masyarakat dalam memberikan kontribusi berupa 

uang dalam pelaksanaan pembangunan, maksud dari sub indikator 

tersebut adalah bahwasanya masyarakat memiliki kesadaran untuk 

memberikan sumbangan uang secara sukarela untuk mendukung 

adanya pelaksanaan pembangunan di Desa, maka dengan adanya 

sumbangan dalam bentuk uang tersebut akan sangat membantu 

membiayai kebutuhan pembangunan salah satunya untuk pembelian 

material  ataupun membayar tenaga kerja yang diperlukan. 

c. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memberikan sumbangan 

berupa bahan-bahan (material) untuk kegiatan pembangunan fisik, 

maksud dari sub indikator tersebut adalah bahwa masyarakat 

berpartisipasi secara aktif dalam mendukung proyek pembangunan 

seperti pasir, batu, kayu, semen dan lain-lain. Hal ini menunjukan 

adanya kepedulian masyarakat terhadap keberhasilan pada proyek 
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tersebut yang biasanya baik bersifat publik ataupun kepentingan 

bersama.  

Untuk melihat lebih jelas indikator partisipasi dalam Pelaksanaan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel V.5 

Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam Pelaksanaan 

No. Sub Indikator 
Jumlah 
(Skor) 

1. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam pembangunan 
didesa dalam wujud swadaya tenaga 

331 

2. Terdapat kesadaran masyarakat dalam memberikan 
kontribusi berupa uang dalam pelaksanaan 
pembangunan 

349 

3. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memberikan 
sumbangan berupa bahan-bahan (material) untuk 
kegiatan pembangunan fisik 

341 

Total Skor 1.021 

Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 

Dari tabel V.5 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan Responden 

mengenai partisipasi dalam pelaksanaan  yang terdiri dari tiga sub 

indikator, dimana sub indikator pertama Terdapat keterlibatan masyarakat 

dalam pembangunan didesa dalam wujud swadaya tenaga jumlah skor 

yaitu 331, selanjutnya tanggapan responden terhadap sub indikator yang 

kedua Terdapat kesadaran masyarakat dalam memberikan kontribusi 

berupa uang dalam pelaksanaan pembangunan jumlah skor 349, sub 

indikator yang ketiga yaitu Terdapat keterlibatan masyarakat dalam 

memberikan sumbangan berupa bahan-bahan (material) untuk kegiatan 

pembangunan fisik yang memiliki jumlah skor tertinggi yaitu 341. 
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Dari ketiga sub indikator tersebut dilihat bahwa tanggapan 

responden terhadap indikator yaitu partisipasi dalam pelaksanaan 

memperoleh total skor 1.021 yang berada kategori Baik (B). Hasil dari 

tanggapan responden mengenai indikator partisipasi dalam pelaksanaan  

dapat dilihat dengan jelas melalui kontinum di bawah ini: 
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   0%                        33,33%                       66,66%                               100% 

                 TB            CB                  B 
 

Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan 

Responden terhadap indikator mengenai partisipasi dalam pelaksanaan 

dikategorikan baik (B) dengan total skor  1.021 (77,17%) %) antara 

rentang (883-1.323). 

3. Partisipasi dalam Pengawasan  

 Partisipasi dalam pengawasan merupakan keterlibatan masyarakat 

dalam berperan mengumpulkan informasi-informasi berkaitan dengan 

perkembangan kegiatan pembangunan yang ada di Desa Titi Akar, untuk 

   1.021 

     77,17% 
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melihat partisipasi masyarakat dalam pengawasan di Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui sub 

indikator sebagai berikut: 

a. Terdapat keterlibatan masyarakat untuk meminta dan mendapatkan 

informasi tentang kegiatan pembangunan, maksud dari sub indikator 

tersebut adalah bahwa masyarakat mempunyai hak untuk mengetahui 

juga memahami proses, tujuan dan perkembangan dari proyek 

pembangunan yang sedang berlangsung di lingkungan tersebut. 

keterbukaan informasi ini sangat penting bagi warga masyarakat agar 

dapat mengikuti kemajuan pembangunan, serta memberikan masukan 

dan memastikan bahwa proyek pembangunan tersebut sesuai dengan 

rencana serta transparan tanpa adanya penyimpangan.  

b. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memantau langsung 

pembangunan yang dilaksanakan, maksud dari sub indikator tersebut 

adalah bahwa keterlibatan masyarakat berperan aktif dalam mengawasi 

proses pembangunan untuk memastikan bahwa proyek tersebut berjalan 

sesuai dengan rencana, anggaran, dan waktu yang telah ditentukan. 

Dengan adanya masyarakat berpartisipasi memantau langsung maka 

dapat mampu membantu mencegah terjadinya penyimpangan seperti 

korupsi, penggunaan bahan yang tidak sesuai dan sebagainya. 

c. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memberikan saran dan 

keritik terhadap pelaksanaan pemerintahan agar sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan, maksud dari sub indikator tersebut adalah bahwa 



74 

 

masyarakat ikut serta berperan  aktif dalam memberikan masukan, 

pandangan, dan evaluasi terhadap kebijakan yang sedang dijalankan. 

Untuk melihat lebih jelas indikator partisipasi dalam Pengawasan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel V.6 

Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam Pengawasan 

No. Sub Indikator 
Jumlah 
(Skor) 

1. 
Terdapat keterlibatan masyarakat untuk meminta dan 
mendapatkan informasi tentang kegiatan pembangunan  343 

2. 
Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memantau 
langsung pembangunan yang dilaksanakan  331 

3. 

Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memberikan 
saran dan keritik terhadap pelaksanaan pemerintahan 
agar sesuai dengan apa yang telah direncanakan  

334 

Total Skor 1.008 
Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 

Dari tabel V.6 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan Responden 

mengenai partisipasi dalam pengawasan  yang terdiri dari tiga sub 

indikator, dimana sub indikator yang pertama yaitu Terdapat keterlibatan 

masyarakat untuk meminta dan mendapatkan informasi tentang kegiatan 

pembangunan yang memiliki jumlah skor tertinggi 343, selanjutnya sub 

indikator yang kedua yaitu Terdapat keterlibatan masyarakat dalam 

memantau langsung pembangunan yang dilaksanakan yang memiliki 

jumlah skor 331, dan  terakhir sub indikator yang ketiga yaitu Terdapat 

keterlibatan masyarakat dalam memberikan saran dan keritik terhadap 

pelaksanaan pemerintahan agar sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan yang memiliki jumlah skor 334. 
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Dari ketiga sub indikator tersebut dilihat bahwa tanggapan responden  

mengenai partisipasi dalam pengawasan memperoleh skor 1.008 yang 

berada dikategori baik (B). Hasil dari tanggapan responden mengenai 

partisipasi dalam pengawasan dapat dilihat dengan jelas melalui kontinum 

diibawah ini : 

 

  

 

 0                                441                                882                              1.323 

                  TB                               CB                            B 

 

 

 

   0%                       33,33%                            66,66%                           100% 

                 TB            CB              
Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan 

Responden terhadap indikator mengenai partisipasi dalam pengawasan  

dikategorikan baik (B) dengantotal skor  1.008 (76.19%) %) antara rentang 

(883-1.323). 

 
4. Partisipasi dalam Pemeliharaan 

 Partisipasi dalam pemeliharaan merupakan keterlibatan 

masyarakat di Desa Titi Akar dalam memperbaiki dan memelihara hasil 

pembangunan. Untuk melihat partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan 

     76.19% 

        1.008 
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di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat 

dilihat melalui sub indikator sebagai berikut: 

a. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memelihara hasil 

pembangunan, maksud dari sub indikator tersebut adalah bahwa 

masyarakat ikut serta berperan aktif dalam merawat, menjaga dan 

melestarikan hasil-hasil pembangunan yang telah selesai seperti 

fasilitas umum, infrastuktur, dan sumber daya lainnya, dengan adanya 

keterlibatan masyarakat secara langsung maka hasil pembangunan 

tersebut akan bertahan lama dan dapat di manfaatkan secara optimal. 

b. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam membantu memperbaiki hasil 

pembangunan jika ditemukan rusak/kondisi tidak baik, maksud dari 

sub indikator tersebut adalah bahwa masyarakat turut terlibat serta 

bertanggung jawab dalam merawat, memperbaiki fasilitas maupun 

infrastruktur  yang telah dibangun ketika mengalami kerusakan. 

Dengan cara melakukan gotong royong atau bahkan laporan kepada 

pihak berwenang agar perbaikan segera di lakukan. 

c. Terdapat tanggung jawab masyarakat untuk tidak merusak hasil 

pembangunan, Maksud dari sub idikator tersebut adalah bahwa 

masyarakat mempunyai kewajiban untuk menjaga dan melindungi 

fasilitas ataupun infrastruktur yang telah di bangun agar tidak 

menyebabkan kerusakan baik sengaja maupun tidak di sengaja. 

 Untuk melihat lebih jelas indikator partisipasi dalam Pemeliharaan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel V.7 

Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam Pemeliharaan 

No. Sub Indikator 
Jumlah 
(Skor) 

1. 
Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memelihara 
hasil pembangunan  287 

2. 
Terdapat keterlibatan masyarakat dalam membantu 
memperbaiki hasil pembangunan jika ditemukan 
rusak/kondisi tidak baik 

292 

3. 

Terdapat tanggung jawab masyarakat untuk tidak 
merusak hasil pembangunan  295 

Total Skor 874 

Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 

Dari tabel V.7 diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

mengenai partisipasi dalam pemeliharaan yang terdiri dari tiga sub 

indikator yang pertama yaitu terdapat keterlibatan masyarakat dalam 

memelihara hasil pembangunan yang memiliki jumlah skor 287, 

selanjutnya indikator yang kedua yaitu terdapat keterlibatan masyarakat 

dalam membantu memperbaiki hasil pembangunan jika ditemukan 

rusak/kondisi tidak baik yang memilik jumlah skor 292, dan yang terakhir 

sub indikator yang ketiga yaitu terdapat tanggung jawab masyarakat untuk 

tidak merusak hasil pembangunan yang memiliki jumlah skor 295. 

Dari ketiga sub indikator tersebut dilihat bahwa tanggapan 

responden  mengenai partisipasi dalam pemeliharaan memperoleh skor 

884 yang berada dikategori Cukup baik (CB). Hasil dari tanggapan 

responden mengenai partisipasi dalam pemeliharaan dapat dilihat dengan 

jelas melalui kontinum diibawah ini : 
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Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan 

Responden terhadap indikator mengenai partisipasi dalam pemeliharaan  

dikategorikan Cukup baik (CB) dengan total skor  874 (66.06%) antara 

rentang (442-882). 

5. Partisipasi dalam Pemanfaatan 

Keterlibatan masyarakat ikut berperan serta menikmati hasil 

pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah Desa. Untuk 

melihat partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan di Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui sub 

indikator sebagai berikut: 

a. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam menikmati hasil 

pembangunan, maksud dari sub indikator tersebut adalah bahwa 

masyarakat bisa merasakan manfaat langsung dari pembangunan 

     66.06% 

        874 
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yang telah di lakukan, dengan menikamati hasil pembangunan 

masyarakat dapat menggunakan dan memanfaatkan fasilitas tersebut 

sesuai dengan kebutuhan mereka.  

b. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan sebaik 

mungkin hasil pembangunan, maksud dari sub indikator tersebut 

adalah  bahwa masyarakat tidak hanya  menggunakan fasilitas yang 

telah dibangun tetapi memanfaatkan secara optimal dan bijaksana 

sesuai dengan tujuan dan fungsinya.  

c. Terdapat keterlibatan masyarakat untuk mendapatkan penambahan 

ekonomis dari hasil pembangunan. Maksud dari sub indikator tersebut 

adalah bahwa masyarakat  dapat merasakan adanya manfaat 

ekonomi yang di hasilkan dari pembangunan yang telah dilaksanakan 

seperti pembangunan jalan baru dapat mempermudah akses kepasar 

yang digunakan petani untuk menjual hasil pertanian mereka dengan 

lebih baik dan sebagainya. 

 Untuk melihat lebih jelas indikator partisipasi dalam Pemanfaatan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel V.8 

Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam Pemanfaatan 

No. Sub Indikator 
Jumlah 
(Skor) 

1. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam menikmati 
hasil pembangunan  

305 

2. Terdapat keterlibatan masyarakat dalam 
memanfaatkan sebaik mungkin hasil pembangunan  

308 

3. Terdapat keterlibatan masyarakat untuk 
mendapatkan penambahan ekonomis dari hasil 
pembangunan  

291 

Total Skor 904 
Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 
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Dari tabel V.8 diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

mengenai partisipasi dalam pemanfaatan yang terdiri dari tiga sub 

indikator yang pertama yaitu Terdapat keterlibatan masyarakat dalam 

menikmati hasil pembangunan yang memiliki jumlah skor 305, selanjutnya 

indikator yang kedua yaitu Terdapat keterlibatan masyarakat dalam 

memanfaatkan sebaik mungkin hasil pembangunan yang memiliki jumlah 

skor 308, dan yang terakhir sub indikator ketiga yaitu Terdapat 

keterlibatan masyarakat untuk mendapatkan penambahan ekonomis dari 

hasil pembangunan yang memiliki jumlah skor 291. 

Dari ketiga sub indikator tersebut dilihat bahwa tanggapan 

responden  mengenai partisipasi dalam pemanfaatan memperoleh skor 

904 yang berada dikategori baik (B). Hasil dari tanggapan responden 

mengenai partisipasi dalam pemanfaatan dapat dilihat dengan jelas 

melalui kontinum diibawah ini : 
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     68.32% 

        904 
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Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan 

Responden terhadap indikator mengenai partisipasi dalam pemanfaatan  

dikategorikan baik (B) dengan total skor 904 (68,32%) dengan rentang 

antara (883-1.323) 

Selanjutnya untuk melihat partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan di Desa Titi Akar Kecamaan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis  secara keseluruhan dari pihak Aperatur dan Pengurus 

Lembaga Desa serta Masyarakat dari segi aspek yang diteliti dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel V.9 

Rekapitulasi Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa 

Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

No. Indikator 
Jumlah 
(Skor) 

1. Partisipasi dalam perencanaan. 1.008 

2. Partisipasi dalam pelaksanaan.  1.021 

3. Partisipasi dalam pengawasan. 1.008 

4. Partisipasi dalam pemeliharaan. 874 

5. Partisipasi dalam pemanfaatan. 904 

Total Skor 4.810 
Sumber Data: Hasil Olahan penelitian, Tahun 2024 

Berdasrkan tabel V.9 di atas dapat diketahui bahwa Partisipasi 

Masyarakat dalam Pembangunan Di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis melalui enam indikator diatas diperoleh total 

skor sebnayak 4.810 sehingga di kategorikan Baik (B). Hasil akhir 

rekapitulasi Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa Titi Akar 
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Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat di lihat dengan jelas 

melalui kontinum di bawah ini: 

 

  

  

  0                             2.203                            4.410                              6.615 

                  TB                               CB                                    B 

   

 

 

   0%                        33,33%                          66,66%                           100% 

                 TB            CB                  B 
 

Berdasarkan kontinum di atas mengenai rekapitulasi Partisiipasi 

Masyarakat dalam Pembangunan di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis berada rata-rata kategori Baik (B), Terbukti 

dengan jumlah akhir total skor 4.810 (72,71%) dengan rentang antara 

(4.411-6.615). 

C. Faktor Pendukung dan faktor Penghambat Analisis Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis  

Setelah melakukan penelitian terhadap Analisis Partisipasi 

Masyarakat dalam Pembangunan  di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

     72,71% 

        4.810 
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Utara Kabupaten Bengkalis, penulis menemukan beberapa faktor 

pendukung dan penghambat yang dapat di jelaskan sebagai berikut: 

 

1. Faktor Pendukung  

Adapun faktor pendukung terhadap Analisis Partisipasi Masyarakat 

Pembangunan di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis adalah sebagi berikut: 

a. Adanya partisipasi dalam pengawasan yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Titi Akar untuk melakukan salah satu kondisi 

yang diperlukan agar penyelengaraan yang dilakukan dapat 

berhasil dengan baik. Dengan keterlibatan masyarakat yang 

semakin tinggi, Partispasi masyarakat juga diperlukan agar mereka 

dapat mengawasi jalannya penyelengaraan yang dilakukan 

pemerintahan Desa, yang bertujuan agar pembanguan kedepannya 

di Desa Titi akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten bengkalis. 

b. Adanya partisipasi dalam pelaksanaan di Desa Titi Akar yaitu 

Terdapat Keterlibatan masyarakat dalam memberikan kontribusi 

langsung terhadap pembangunan Desa Titi Akar, baik berupa  

tenaga, pikiran,dan lain-lainnya. Sehingga masyarakat aktif 

terhadap pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis. 
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2. Faktor Penghambat 

Adapun faktor penghambat terhadap partisipasi masyarakat 

masyarakat dalam pembangunan Desa Titi Akar Kecamtan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkals yaitu :  

a. Masih kurangnya kesediaan masyarakat dalam membantu 

memperbaiki hasil pembangunan jika di temukan rusak/kondisi 

tidak baik di Desa Titi  Akar  Kecamatan  Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis. Untuk menjadi Desa yang lebih baik maka masyarakat 

juga harus ikut berpartisipasi dalam membantu dan memperbaiki 

hasil bangunan yang sudah dilaksanakan Dan dilakukan oleh 

Pemerintah Desa untuk ke kepentingan bersama. 

b. Masih kurangnya keterlibatan masyarakat dalam memelihara hasil 

pembangunan yang telah ada di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis. Untuk menjadi Desa yang lebiih baik 

masyarakat juga harus melibatan diri dalam memelihara hasil 

pembangunan yang telah ada di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan 

mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, maka penulis dapat 

meeberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan dari hasil 

penelitian dan memberikan saran-saran sesuai dengan temuan penelitian. 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, maka penulis 

membuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat di kategorikan 

Baik, kenyataan ini terbukti dari penelitian penulis lakukan 

terhadap 5 (lima) indikator yaitu partisipasi dalam perencanaan, 

patisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam pengawasan, 

partisipasi dalam pemeliharaan, partisipasi dalam pemanfaatan. 

Dalam partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, dari 147 

responden diperoleh skor keseluruhan sebanyak 4.810 diantara 

rentang skor (4.410-6.615), dengan nilai persentase yang terdapat 

pada kontinum sebesar 72,71% diantara rentang skor (66,67%- 

100%). 
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2. Faktor pendukung dalam partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis, terdapat patisipasi dalam pengawasan 

masyarakat melakukan salah satu kondisi yang diperlukan agar 

penyelengaraan yang dilakukan dapat berhasil dengan baik. 

Dengan keterlibatan masyarakat yang semakin tinggi, Partispasi 

masyarakat juga diperlukan agar mereka dapat mengawasi 

jalannya penyelengaraan yang dilakukan pemerintahan Desa, 

sedangkan yang menjadi faktor penghambat mengenai partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan di Desa Titi Akar Kecamatan 

Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yaitu: masih kurangnya 

kesedian masyarakat dalam membantu memperbaiki hasil 

pembanguna jika ditemukan rusak/kondisi tidak baik di Desa Titi 

Akar Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, masih 

kurangnya keterlibatan masyarakat dalam memelihaa hasil 

pembangunan yang telah ada di Desa Titi Akar Kecamatan Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis. 

B. Saran 

Berdasarkan faktor penghambat yang penulis paparkan diatas ada 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada  Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, yaitu : 

1. Disarankan kepada kepala Desa untuk mengingat masyarakat 

dalam membantu dan memperbaiki hasil pembangunan jika 
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ditemukan keadaan rusak dan kondisi tidak baik agar 

pembangunan yang di dilakukan oleh Pemerintah Desa bermafaat 

untuk ke kepentingan bersama. 

2. Disarankan kepada kepala Desa untuk mendorong masyarakat ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan pemeliharaan seperti gotong royong, 

hal ini dapat memperkuat rasa memiliki masyarakat terhadap hasil 

pembangunan tersebut. 
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